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Artinya: Dan setiap umat mempunyai kiblat yang dia menghadap kepadanya.
Maka berlomba-lombalah kamu dalam kebaikan. Di mana saja kamu
berada, pasti Allah akan mengumpulkan kamu semuanya (pada hari
kiamat). Sungguh, Allah Maha kuasa atas segala sesuatu.(Al-
Bagarah:148)*

\

! Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Quran Tajwid Dan Terjemah (Banjarsari Solo,
2014), 604.
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ABSTRAK

Sri Wahyuni, Mashudi., M.E.l : Analisis daya Saing Usaha Melalui Pola
Distribusi Dan Strategi Diversifikasi Pada Produksi Jamur Tiram Di
Kelompok Petani Jamur Tiram Manut Kecamatan Klakah Kabupaten
Lumajang.

Kelompok Petani Jamur Tiram (KPJT) Manut merupakan home industry
yang mengelola dan pemberdayaan masyarakat melalui pengolahan usaha
ekonomi kreatif. Serta pengelolaan sarana dan prasarana ekonomi dalam
membentuk pengolahan hasil produksi usaha pertanian dan ketahanan pangan
yang difokuskan kepada kebijakan satu desa dan satu produk unggulan. Salah
satunya adalah produk unggulan jamur tiram.

Fokus Masalah dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana pola distribusi
dan strategi diversifikasi pada produksi jamur tiram di kelompok petani jamur
tiram Manut Kecamatan Klakah Kabupaten Lumajang?. 2) Bagaimana daya saing
usaha melalui pola distribusi dan strategi diversifikasi pada produksi jamur tiram
di kelompok petani jamur tiram Manut Kecamatan Klakah Kabupaten Lumajang?.

Adanya tujuan dari penelitian ini yaitu :1) Untuk mengetahui pola distribusi
dan strategi diversifikasi pada produksi jamur tiram di kelompok petani jamur
tiram Manut Kecamatan Klakah Kabupaten Lumajang. 2) Untuk mengetahui daya
saing usaha melalui pola distribusi dan strategi diversifikasi pada produksi jamur
tiram di kelompok petani jamur tiram Manut Kecamatan Klakah Kabupaten
Lumajang.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
deskriptif. Dalam menentukan informan peneliti menggunakan teknik purposive
yaitu teknik penentuan informan dengan pertimbangan tertentu dan dianggap
mengetahui informasi terkait permasalahan yang akan diteliti. Teknik
pengumpulan datanya menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi.
Sedangkan analisis data yang digunakan menggunakan analisis deskriptif, untuk
menguji keabsaan data yaitu menggunakan triangulasi sumber.

Hasil penelitian ini yaitu 1) Pola distribusi yang dipakai di KPJT ini
merupakan saluran distribusi perantara sehingga benar-benar sampai pada tangan
konsumen. Strategi Diversifikasi yang digunakan KPJT merupakan Strategi
diversifikasi konsentris. 2) Ada beberapa tahapan yang menyimpulkan bahwa
KPJT sudah memenuhi daya saing usaha diantaranya keberhasilan yang dilakukan
KPJT adalah mendapatkan penghargaan baik tingkat Nasional, Provinsi
Kecamatan Dan Desa. Kegagalan KPJT yaitu gagalnya menggunakan sistem
penjualan media melalui market place. Kelemahanya terdapat pada sistem
keanggotan yang kurang menguasai teknologi. SDM yang kurang juga menjadi
tingkat kelemahan KPJT dalam mengembangkan daya saing usaha.

Kata Kunci : daya saing, distribusi, diversifikasi, jamur tiram



ABSTRACT

Sri Wahyuni, Mashudi., M.E.I : Analysis of Business Competitiveness Through
Distribution Patterns and Diversification Strategies in Oyster Mushroom
Production in the Manut Oyster Mushroom Farmer Group, in Klakah
District, Lumajang Regency.

The Manut Oyster Mushroom Farmers Group (KPJT) is a Home Industry
who manages and community empowerment through creative economic business
processing. As well as the processing of economic facilities and infrastructure in
shaping the processing of agricultural business production and food security
which is focused on the policy of one village and one superior product. One of
them is the superior product of oyster mushrooms.

The focus of the problem in this study are: 1) How is the distribution pattern
and diversification strategy in the production of oyster mushrooms in the group of
Manut oyster mushroom farmers, Klakah District, Lumajang Regency?. 2) How is
business competitiveness through distribution patterns and diversification
strategies in oyster mushroom production in the Manut oyster mushroom farmer
group, Klakah District, Lumajang Regency?.

The purpose of this research is to : 1) To know the distribution pattern and
diversification strategy in the production of oyster mushrooms in the Manut oyster
mushroom farmer group, Klakah District, Lumajang Regency. 2) To know
business competitiveness through distribution patterns and diversification
strategies in oyster mushroom production in the Manut oyster mushroom farmer
group, Klakah District, Lumajang Regency.

This research uses a qualitative approach with a descriptive type of research.
In determining the informants, the researcher used a purposive technique, namely
the technique of determining the informants with certain considerations and
considered knowing information related to the problems to be studied. Data
collection techniques using observation, interviews and documentation.

The results of this research are 1) The distribution pattern used in KPJT is
an intermediary distribution channel where KPJT has its own team to distribute
the processed oyster mushroom so that it actually reaches the consumers. The
diversification strategy used by KPJT is a concentric diversification strategy,
which is a strategy to attract new consumers by adding new types of products that
have the same technology and marketing methods. 2) There are several stages that
conclude that KPJT has met business competitiveness, including the success that
KPJT has made is getting awards at the National, Spectacular Province and
Village levels. KPJT's failure was the failure to use the media sales system
through the Market Place. The weakness is in the membership system which is
technologically savvy, so that in today's technology-driven KPJT, the le-'- -
human resources is also a weakness of KPJT in developing bu
competitiveness.

Keywords: competitiveness, distribution, diversification, oyster mushroom
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BAB |
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Industri menurut Badan Pusat Statistik (BPS) 2016 ialah suatu kegiatan
mengolah bahan baku atau produk setengah jadi yang menambah nilai
keuntungan. Industri pengolahan artinya sebuah cabang industri yang
mengolah bahan mentah untuk menambah nilai, menyumbangkan teknologi,
dan menghasilkan produk yang memenuhi kebutuhan manusia. Industri yang
bergerak dalam mengolah hasil pertanian yang biasa dianggap agroindustri,
dimana agro industri yang memproses dan mentransformasikan bahan hasil
pertanian.? Pengembangan lingkungan usaha yang memungkinkan industri
mikro, kecil dan menengah. Hal ini bertujuan menciptakan peluang usaha
seluas mungkin agar usaha kecil dan menengah lebih kompetitif, dan
mengadvokasi ataupun mengklaim adanya mekanisme pasar yang sehat. Oleh
karena itu, penguatan UMKM memerlukan perangkat kebijakan makro
ekonomi dan pembangunan perangkat daerah yang saling melengkapi, serasi
serta sinergis.’

Indonesia menempatkan peringkat ke-45 dari 140 negara dalam Indeks
Daya Saing Dunia 2018. Indeks ini diterbitkan oleh World Economic Forum
(WEF). Sebelumnya, Indonesia menduduki pada peringkat ke-47 dalam indeks

tersebut. Dalam pernyataan resmi WEF menjelaskan bahwa Competitiveness

2 Badan Pusat Statistik, Hasil Pendaftaran Usaha/Perusahaan Sensus Ekonomi 2016 (Jakarta :
Badan Pusat Statistik, 2016).

® Dadan Irawan, “Peningkatan Daya Saing Usaha Micro Kecil Dan Menengah Melalui Jaringan
Usaha”, Jurnal llmiah Manajemen, 2, ( 2020). 106.



Index dibuat setiap tahun untuk menentukan lingkungan persaingan global.
Sejalan dengan revolusi industri ke-4 ataupun dikenal juga industri 4.0.
Indonesia ialah salah satu pusat dunia untuk keanekaragaman biologi. Akan
tetapi, kekayaan biologi tersebut belum dimanfaatkan secara maksimal. Salah
satu jenis keanekaragama hayati, yaitu jamur.* Jamur adalah suatu produk
pertanian yang dapat tumbuh melalui diversifikasi pangan, dengan cita rasa
serta nilai gizi yang relatif tinggi. Jamur merupakan makanan yang baik bagi
manusia dan memiliki nilai gizi yang tinggi yaitu karbohidrat, zat putih telur,
lemak, serat kasar, kalsium, zat besi, thiamin, dan riboflavin. Selain itu, jamur
bisa juga menjadi peluang untuk pendapatan yang tinggi untuk usaha jamur
tiram. Adapun Jamur dengan nilai ekonomi dan nilai gizi tinggi adalah
Pleurotus Ostreatus atau bisa disebut jamur tiram.”

Besarnya permintaan pasar yang besar akan jamur tiram, para petani
diharapkan dapat memperoleh pendapatan yang tinggi dari budidaya jamur
tiram. Namun pada kenyataannya kesejahteraan petani jamur tiram masih jauh
dari harapan. Dalam mengelola budidaya jamur tiram, kurangnya saluran
pemasaran, dan kurangnya pengetahuan tentang strategi pengembangan jamur
tiram.® Penurunan produksi jamur di seluruh tanah air tidak sepenuhnya
menjadi penyebab turunnya produksi jamur di provinsi ini, salah satunya

adalah penurunan produksi jamur di Provinsi Jawa Timur.

* Mugiono dkk, Panduan Lengkap Jamur (Jakarta: Penebar Swadaya, 2011), 5.

5 Widyastuti, Koesnandar, Shitake Dan Jamur Tiram Penghambat Dan Penurunan Kolestrol
(Jakarta: Agromedia Pustaka, 2008), 34.

® Ibid., 63.



Tabel 1.1

Produksi Jamur Di Provinsi Jawa Timur 2017-2020 (Ton)

Tahun Produksi (ton) Luas Tanah (ha)
2017 701.956 113

2018 31.051.571 62

2019 865.789 55

2020 860.579 50

Sumber : Diolah Dari Badan Pusat Statistik Tahunan

Berdasarkan tabel 1.1 mengenai produksi jamur di Provinsi Jawa Timur
tahun 2017-2020 yaitu cenderung mengalami peningkatan. Peningkatan terjadi
pada tahun 2018 sebesar 31.051.571 ton. Pada tahun 2019 produksi jamur
tiram menghasilkan 865.789 ton. Pada tahun 2020 mengalami penurunan
dikarenakan produksinya melambat dan adanya virus covid 19. Jadi produksi
jamur tiram di akhir tahun 2020 sebesar 860.579 ton. Meskipun produksi jamur
tiram di Jawa Timur meningkat akan tetapi sentra pengembangan jamur tiram
hanya dapat diproduksi di beberapa wilayah Kabupaten/Kota tertentu, salah
satunya di Kabupaten Lumajang.” Produksi jamur tiram di Kabupaten
Lumajang adalah rangkaian dari beberapa hal yang dilakukan oleh pemerintah
dalam meningkatkan produksi untuk memenuhi kebutuhan jamur tiram di
tingkat Nasional maupun Internasional. Misi Rencana Pembangunan Jangka

Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten Lumajang tahun 2015 hingga 2019

" Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Timur Tahun 2020, (11 November 2021)



sejalan dengan visi-misi Bupati Kabupaten Lumajang tahun 2018-2023
mengenai pembangunan perekonomian dan kesejahteraan masyarakat melalui
pemanfaatan potensi pertanian dan pariwisata.®

Perda kabupaten Lumajang tahun 2017 mengatur tentang pemberdayaan
masyarakat melalui pengolahan ekonomi kreatif dan pengolaha sarana dan
prasarana ekonomi dalam membentuk perilaku produksi pertanian dan
ketahanan pangan sejalan dengan desa dan produk unggulan. Salah satunya
adalah produk unggulan jamur tiram, salah satunya berada di Kecamatan
Klakah. Sehingga Kecamatan Klakah dapat berkembang dan memproduksi
produk olahan jamur tiram dengan harga dan kualitas eceran yang tinggi.
Upaya pemerintah ini juga telah ditetapkan oleh Kelompok Tani Jamur Tiram
“Manut” Di Kecamatan Klakah, Kabupaten Lumajang.’

Pola distribusi jamur tiram di KPJT Manut ini menggunakan dua cara
yaitu: 1) Online system ini digunakan untuk pendistribusian melalui media
seperti FB & WA yang mana dipasarkan oleh setiap orang yang menjadi
anggota di KPJT Manut Kecamatan Klakah. 2) Offline system ini digunakan
KPJT Manut untuk pendistribusian setiap kantin sekolah, Galery milik
DISPARBUD, dan toko-toko di sepanjang jalan raya area Lumajang.'® Jamur
tiram di KPJT diolah menjadi beberapa produk yaitu aneka kue basah, es krim
jamur, kripik jamur, krispi jamur, bakso jamur, roti jamur, sate jamur dan lain-

lian. Diharapkan untuk diversifikasi adanya produk olahan jamur tiram. dapat

# Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kabupaten Lumajang Tahun 2018-2023,
(17 November 2021).

® 1bid, 11.

19 Agus, wawancara, Lumajang, 27 September 2021.



menciptakan inovasi mengenai olahan jamur tiram . KPJT Manut terbagi
menjadi 4 bagian yaitu kelompok produksi baglog jamur tiram, kelompok
budidaya jamur tiram, produksi olahan jamur tiram, dan pemasaran.

KPJT Manut merupakan salah satu dari sekian banyaknya industri yang
berupaya meningkatkan volume penjualannya dengan mengedepankan dari sisi
produk. Merupakan salah satu home industry jamur tiram, yang fokus pada
pembuatan jamur tiram dengan aneka olahan jamur tiram. Upaya
pengembangan produk melalui strategi diversifikasi dilakukan dengan berbagai
variasi olahan jamur tiram seperti sate jamur, bakso jamur, roti jamur, krupuk
jamur, laumpia jamur, abon jamur, mie ayam jamur, kentaki jamur, es cream
jamur dan botok jamur. ** Langkah yang dilakukan industri ini menunjukan
hasil yang cukup baik dan signifikan. karena banyak peminatnya. KPJT Manut
ini menerapkan strategi diversifikasi konsentris dalam meningkatkan volume
penjualan dan penambahan jenis produk. KPJT Manut telah mendapatkan
penghargaan dalam lomba dalam skala Nasional, Provinsi, Kabupaten maupun
Daerah. 2

Berdasarkan latar belakang dan fenomena yang terjadi yang mana
KPJT Manut merupakan tempat satu-satunya di Lumajang yang mengelola dan
membudidaya jamur tiram serta memanfaatkan hasil budidaya untuk menjadi
bahan olahan yang mana ini sudah tersebar di 5 Desa di Kecamatan Klakah.
Dari uraian tersebut peneliti mengangkat fenomena tersebut dengan judul

“Analisis Daya Saing Usaha Melalui Pola Distribusi Dan Strategi

11 Agus, wawancara, Lumajang, 27 September 2021.
12 Profil KPJT Manut 2020, 1-52.



Diversifikasi Pada Produksi Jamur Tiram Di Kelompok Petani Jamur
Tiram Manut Kecamatan Klakah Kabupaten Lumajang”
B. FOKUS PENELITIAN

Berdasarkan latar belakang yang telah dirumuskan, maka dapat ditetapkan

fokus penelitiannya adalah sebagai berikut; =3

1. Bagaimana pola distribusi dan strategi diversifikasi pada produksi jamur
tiram di kelompok petani jamur tiram Manut Kecamatan Klakah
Kabupaten Lumajang?

2. Bagaimana daya saing usaha melalui pola distribusi dan strategi
diversifikasi pada produksi jamur tiram di kelompok petani jamur tiram
Manut Kecamatan Klakah Kabupaten Lumajang?

C. TUJUAN PENELITIAN

1. Untuk mengetahui pola distribusi dan strategi diversifikasi pada
produksi jamur tiram di kelompok petani jamur tiram Manut
Kecamatan Klakah Kabupaten Lumajang.

2. Untuk mengetahui daya saing usaha melalui pola distribusi dan
strategi diversifikasi pada produksi jamur tiram di kelompok petani
jamur tiram Manut Kecamatan Klakah Kabupaten Lumajang.

D. MANFAAT PENELITIAN
Manfaat penelitian ini meliputi partisipasi peneliti setelah penelitian

selesai. Kegunaannya dapat berupa hal yang bersifat teoritis dan praktis, sama

13 Tim Penyusun, Karya Tulis llmiah IAIN Jember ( Jember: IAIN Jember Press, 2018), 44.



halnya kegunaan bagi peneliti, lembaga, serta masyarakat secara keseluruhan.
Adapun manfaat penelitian yang telah ditetapkan adalah sebagai berikut:**
1. Manfaat praktis
a. Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini memberikan pengalaman kepada peneliti untuk
memperluas pengalaman, pemahaman dan pengetahuan tentang apa
yang menjadi objek penelitian.
b. Bagi Instansi
Penelitian mampu menjadi referensi atau sebagai bahan acuan untuk
mengetahui daya saing usaha melalui pola distribusi dan strategi
diversifikasi pada produksi jamur tiram di kelompok petani jamur
tiram Manut Kecamatan Klakah Kabupaten Lumajang.
c. Bagi Masyarakat
Penelitian ini di menjadi bahan informasi bagi masyarakat terkait daya
saing usaha melalui pola distribusi dan strategi diversifikasi pada
produksi jamur tiram di kelompok petani jamur tiram Manut
Kecamatan Klakah Kabupaten Lumajang.
2. Manfaat Teoritis
a. Menjadi bahan teoritis yang berguna dalam kepentingan karya ilmiah
berbentuk tugas akhir/skripsi.
b. Penelitian ini dapat mengembangkan kajian teori Ilmu Ekonomi

secara umum serta menghasilkan penelitian yang sesuai dengan teori

% 1bid, 45.



ekonomi yang membahas daya saing usaha melalui pola distribusi dan
diversifikasi.

c. Dapat menjadi topik pertimbangan bagi penelitian setelahnya. Yang
berhubungan dengan daya saing usaha melalui pola distribusi dan
strategi diversifikasi.

E. DEFINISI ISTILAH
Definisi istilah mengandung istilah-istilah yang bagi peneliti ini penting
dalam penelitian yang diteliti. Tujuannya agar tidak menjadi kesalah pahaman
terhadap makna istilah yang dimaksud dimaksud oleh peneliti.*
1. Daya Saing Usaha
Daya saing usaha merupakan kemampuan perusahaan, industri,
wilayah, negara, atau antar daerah menghasilkan faktor pendapatan dan
faktor pekerjaan yang cukup tinggi dan berkesinambungan untuk
menghadapi persaingan internasional. Oleh sebab itu pada konteks
kabupaten atau kota untuk mengembangkan kemampuan ekonomi sosial
wilayahnya. Daya saing usaha ditentukan oleh keunggulan
kompetitifnya dan sangat bergantung pada tingkat sumber daya
relatifnya, atau yang bisa disebut keunggulan kompetitif.'®
2. Pola Distribusi
Pola distribusi merupakan sebuah kegiatan menyalurkan barang dan

dari produsen ke konsumen. Pola distribusi terutama di komoditas gabah

akan mem sugesti dalam membentuk rantai saluran. Setiap rantai akan

15 H
Ibid, 52.
18 David, Fred R, Manajemen Strategis (Jakarta : Penerbit Salemba Empat, 2011) hal 11



mempunyai selisih harga yang kemudian akan membentuk sebuah
margin.*’
3. Strategi Diversifikasi
Diversifikasi adalah tingkat strategi  perusahaan untuk
mengembangkan usahanya dengan membuka beberapa unit bisnis baru
atau anak perusahaan baik di unit bisnis yang sama dengan bisnis yang
ada maupun unit bisnis non-inti. Diversifikasi merupakan suatu hal yang
menarik yang dilakukan oleh perusahaan dalam menghadapi persaingan
yang semakin ketat dan pertumbuhan pasar yang cepat.*®
4. Jamur Tiram
Jamur tiram di KPJT diolah menjadi beberapa produk yaitu aneka
kue basah, es krim jamur, kripik jamur, krispi jamur, bakso jamur, roti
jamur, sate jamur dll. Diversifikasi di KPJT merupakan produk olahan
unggulan jamur tiram untuk menciptakan inovasi mengenai olahan
jamur tiram .*° KPJT Manut terbagi menjadi 4 bagian yaitu kelompok
produksi baglog jamur tiram, kelompok budidaya jamur tiram, produksi
olahan jamur tiram, dan pemasaran. KPJT Manut merupakan tempat
satu-satunya dilumajang yang mengelola dan membudidaya jamur tiram
serta memanfaatkan hasil budidaya untuk menjadi bahan olahan yang

mana ini sudah tersebar di 5 Desa di Kecamatan Klakah.

" Nurul Aeunun Nisa “Pola Distribusi Dan Margin Pemasaran Gabah Dikabupaten Karawang”
(Skripsi, Fakultas Perternakan Dan Pertanian, Universitas Diponegoro, 2017)

'8 Sinta Heru Satoto, “Strategi Diversifikasi Terhadap Kinerja Perusahaan”, Vol 13 No 2, Jurnal
Keuangan Dan Perbankan Yogyakakarta, 13 (Mei 2009), 280

' Profil KPJT Manut 2020, 1-52.

2 Agus, wawancara, Lumajang, 27 September 2021.
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F. SISTEMATIKA PEMBAHASAN
Sistematika pembahasan penelitian ini secara secara keseluruhan
disajikan agar dapat mengetahui secara keseluruhan penyusunan yang
dilakukan oleh peneliti yaitu:
BAB | : PENDAHULUAN
Pada bab ini terdapat latar belakang, rumusan masala, tujuan masalah,
manfaat penelitian, definisi istilah dan sistematika pembahasan
BAB Il : KAJIAN KEPUSTAKAAN
Pada bab ini terdapat penelitian terdahulu dan kajian teori.
BAB Il : METODE PENELITIAN
Pada bab ini terdapat penelitian kepustakaan, kajian teori, metode
penelitian, lokasi penelitian, subyek penelitian, metode pengumpulan
data, analisis data, keabsahan data.
BAB IV : PEMBAHASAN
Pada bab ini terdapat penelitian hasil-hasil penelitian yang telah
dilakukan oleh peneliti. Ini meliputi gambaran objek penelitian,
penyajian data dalam analisis dan penyajian umum.
BAB V

Pada bab ini terdapat kesimpulan dan saran.



BAB Il

KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. Penelitian Terdahulu
1. Miftahul, “Upaya Meningkatkan Ekonomi Masyrakatmelalui
Budidaya Jamur Tiram Di Desa Pukat Kecamatan Utan Kabupaten
Sumbawa”, (2021), Fakultas Illmu Sosial Dan Ilmu Politik
Universitas Muhammadiyah Mataram.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui upaya meningkatkan
ekonomi masyarakat melalui budidaya jamur tiram dalam
pemberdayaan masyarakat di Desa Pukat, Kecamatan Utan, Kabupaten
Sumbawa, dan faktor penghambat dan pendukung dalam
membudidayakan jamur tiram. Hasil penelitian tersebut merupakan
upaya meningkatkan ekonomi masyarakat sebelum dan sesudah
membudidayakan jamur tiram. Dalam mengatasi hambatan untuk
mengembangkan budidaya jamur tiram ada faktor penghambat seperti
modal, bibit jamur tiram, teknologi dan Sumber Daya Manusia (SDM).

Persamaan penelitian dengan penelitian yang hendak dilakukan
peneliti yaitu sama-sama membahas mengenai jamur tiram. selain itu
pula persamaan terdapat di pendekatan dan jenis penelitian yaitu
menggunakan kuaitatif deskriptif. Persamaan juga terdapat di teknik
pengumpulan data yang menggunakan wawancara, observasi dan
dokumentasi. Perbedaan penelitian tersebut dengan peneliti yaitu

terdapat di keabsahan data yang mana penelitian ini menggunakan

11
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creadibility, triangulasi, referensi, transferability, dependahibility, dan
confirmahibility. Lokasi penelitian juga menjadi perbedaan antara
penelitian ini dengan penelitian yang hendak dilakukan. %

2. Puji Putriani, “Ekonomi Dan Masyarakat Lokal (Studi Kasus
Budidaya Jamur Tiram Di Kota Bengkulu)” (2021), Fakultas
Ekonomi Dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
Bengkulu.

Penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui tentang deskripsi
ekonomi masyarakat lokal serta bagaimana proses petani jamur di
Kota Bengkulu membudidayakan jamur tiram sebagai salah satu
sumber pendapatan. Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa
hubungan antara ekonomi dengan masyarakat itu sangat erat, bahkan
tidak dapat dipisahkan, sebab kegiatan ekonomi merupakan upaya
manusia dalam memenuhi kebutuhan dan dapat meningkatkan
kesejahteraan. Kegiatan ekonomi ini mencakup proses produksi,
konsumsi, dan distribusi. Salah satu contoh dari kegiatan ekonomi
lokal ini yaitu budidaya jamur tiram yang terdapat di Kota Bengkulu.
Persamaan penelitian tersebut dengan peneliti yaitu sama-sama
membahas mengenai budidaya jamur tiram. Persamaan juga terdapat

di metode penelitian yang mana menggunakan kualitatif. Perbedaan

2 Miftahul, “Upaya Meningkatkan Ekonomi Masyrakatmelalui Budidaya Jamur Tiram Di Desa
Pukat Kecamatan Utan Kabupaten Sumbawa”, (Skripsi, Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik
Universitas Muhammadiyah Mataram, 2021).
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penelitian  tersebut dengan peneliti yaitu jenis penelitiannya yang
menggunakan studi kasus. %

3. Khusnul Khotimah, “prospek Usaha Budidaya Jamur Tiram Dalam
Meningkatkan Pendapatan Petani Desa Sialang Kubang Menurut
Ekonomi Syariah” (2020), Fakultas Syariah  Dan Hukum
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Penelitian ini dilakukan untuk memaksimalkan pendapatan dari
hasil budidaya jamur tiram pada petani Desa Sialang Kubang Menurut
Ekonomi Islam. Hasil penelitian tersebut menunjukan bahwa usaha
budidaya jamur tiram ini memiliki prospek yang baik. Hasil analisis
SWOT dalam usaha budidaya jamur tiram tersebut memiliki kekuatan
dalam memaksimalkan hasil produksi jamur tiram. Persamaan
penelitian tersebut dengan penelitian yang hendak dilakukan peneliti
yaitu sama membahas tentang jamur tiram dalam meningkatkan
pendapatan petani jamur tiram. Perbedan peneliti tersebut dengan
peneliti yaitu peneliti menggunakan teknik analisis data berupa
populasi dan sampel, serta teknik pengumpulan data berupa

dokumentasi, angket, wawancara, dan observasi. %

22 Puji Putriani, “Ekonomi Dan Masyarakat Lokal (Studi Kasus Budidaya Jamur Tiram Di Kota
Bengkulu)”, (Skripsi, Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
Bengkulu, 2021).

2 Khusnul Khotimah, “Prospek Usaha Budidaya Jamur Tiram Dalam Meningkatkan Pendapatan
Petani Desa Sialang Kubang Menurut Ekonomi Syariah”, (Skripsi, Fakultas Syariah Dan
Hukum Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 2020).
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4. Faisal Ahmadi Sitepu, “Strategi Pengembangan Pasar Jamur Tiram
( Studi Kasus;Kec Medan Tuntungan)”(2020), Fakultas Pertanian
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana faktor
internal strategi pengembangan jamur tiram putih (pleorotus
ostreatus), dan untuk mengetahui faktor eksternal strategi
pengembangan jamur tiram putih (pleorotus ostreatus) di Kecamatan
Medan Tuntungan. Hasil penelitian ini 1) Faktor strategis internal
pengaruh kekuatan lebih besar dibandingkan pengaruh kelemahan
terhadap strategi pengembangan pasar jamur tiram putih. 2) Pada
matriks posisi berada pada kuadran | yang menunjukan bahwa pasar
jamur tiram kuat dan berpeluang. Persamaan penelitian dengan
penelitian yang hendak dilakukan peneliti yaitu sama membahas
tentang jamur tiram, juga metode penelitian nya menggunakan
kualitatif. Perbedan peneliti tersebut dengan penelitian yang hendak
dilakukan yaitu terdapat di pendekatan penelitiannya peneliti tersebut
menggunakan probability sampling.**

5. Laeni Rukmana, “Analisis Strategi Pemasaran Usaha Jamur tiram
Dalam Meningkatkan Omset Penjualan”(2020), Program Studi
Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam Universitas

Islam Negeri (UIN) Mataram.

?* Faisal Ahmadi Sitepu, “Strategi Pengembangan Pasar Jamur Tiram, (Studi Kasus ; Kec Medan
Tuntungan)”, (Skripsi, Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, 2020).
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Penelitian tersebut dilakukan pada usaha pembuatan jamur tiram
UD Kenanga Kecamatan Ampean Kota Mataram. Hasil penelitian
tersebut menunjukan bahwa strategi pemasaran produk usaha jamur
tiram UD. Kenanga memiliki fokus terhadap pemasaran untuk
meningkatkan omzet penjualan produk jamur tiram yang dihasilkan
mulai meningkat dari produk, harga, promosi dan pendistribusian
produk. Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang hendak
dilakukan peneliti yaitu terdapat di metode penelitian yang
menggunakan penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif, dan juga
sama-sama membahas tentang strategi diversifikasi pada produksi
jamur tiram. Perbedaan penelitian tersebut dengan peneliti terdapat di
teknik pengumpulan data peneliti tersebut hanya menggunakan teknik
wawancara. Analisis datanya menggunakan reduksi data, penyajian
data hingga verifikasi atau penyimpulan data. 2
6. Liya Ayu Astina, “Analisis Pendapatan Dan Strategi Pemasaran
Jamur Tiram Di Desa Masbagik Selatan Lombok Timur Nusa
Tenggara Barat”,(2020). Program Studi Administrasi Bisnis
Fakultas IImu Sosial dan Politik Universitas Muhammadiyah
Mataram.
Penelitian tersebut dilakukan di Desa Masbagik Selatan Lombok
Timur Nusa Tenggara barat. Hasil penelitian tersebut menunjukkan,

berdasarkan analisis pendapatan usaha di peroleh setiap satu masa

® Laeni Rukmana, “Analisis Strategi Pemasaran Usaha Jamur Atiram Dalam Mneingkatkan
Omzet Penjualan”, (Skripsi,Program Studi Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam
Universitas Islam Negeri (UIN) Mataram, 2020).
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produksi jamur tiram hasil penjualan rata-rata selama 4 bulan -Modal
awal=hasil penjualan selama 4 bin (Rp.14,400,000 — Rp.4,000,000)=
Rp.10,400,000.-, dari data tersebut Dengan demikian, dapat dikatakan
bahwa usaha jamur tiram tersebut menguntungkan karena hasil
penjualan lumayan besar dan layak untuk dikembangkan. Persamaan
penelitian dengan penelitian yang hendak dilakukan peneliti yaitu
sama menggunakan metode penelitian kualitatif dan pendekatannya
menggunakan deskriptif, teknik pengumpulan data juga sama
menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Perbedaan
peneliti tersebut dengan peneliti adalah peneliti tersebut lebih fokus
terhadap pendapatan dan strategi pemasaran jamur tiram sedangkan
peneliti lebih fokus terhadap strategi diversifikasi dan pola distribusi
jamur tiram. %

7. Cahyati, “Manajemen Produksi Jamur Tiram Perspektif Ekonomi
Islam”,(2019). Prodi Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi Dan
Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Purwokerto.

Penelitian ini dilakukan di Home Industry jamur tiram UD Dua
Saudara Desa Penoih Kecamatan Kaligondang Kabupaten
Purbalingga. Hasil penelitian ini adalah manajemen produksi jamur
tiram di UD Dua Saudara dalam perspektif ekonomi Islam berdasarkan
penelitiannya sesuai dengan prinsip ekonomi Islam, baik dari

perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengawasannya.

% Liya Ayu Astina, “Analisis Pendapatan Dan Strategi Pemasaran Jamur Tiram Di Desa Masbagik
Selatan Lombok Timur Nusa Tenggara Barat”, (Skripsi, Program Studi Administrasi Bisnis
Fakultas Ilmnu Sosial Dan Politik Universitas Muhammadiyah Mataram, 2020).



17

Persamaan penelitian dengan penelitian yang hendak dilakukan
peneliti yaitu terdapat di metode penelitian yaitu menggunakan
kualitatif yang bersifat deskriptif dan teknik pengumpulan data juga
sama-sama menggunakan observasi, wawancara, dokumentasi.
Perbedannya adalah terdapat di fokus masalah yang mana peneliti
tersebut lebih fokus terhadap produksinya yang sesuai ekonomi Islam,
sedangkan peneliti  fokus terhadap pola distribusi  dan
diversifikasinya.*’

8. Ratih Anggraeni,”Strategi Pengembangan Usaha Jamur Tiram
Putih Melalui Analisis SWOT Ditinjau Dari Ekonomi Islam.(2019).
Program Studi Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi Dan Bisnis
Islam Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Bengkulu.

Penelitian ini dilakukan pada petani jamur tiram di Desa Lubuk
Sahung Kecamatan Sukaraja Kabupaten Seluma. Hasil penelitian ini
strategi pengembangan usaha jamur tiram putih di Desa Lubuk Sahung
ditinjau dari ekonomi islam sudah menerapkan strategi usaha melalui
jujur, ikhlas, silatur rahmi, niat suci dan ibadah, menunaikan zakat,
infaq dan sedekah. Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian
yang hendak dilakukan yaitu sama membahas tentang jamur tiram dan
strategi diversifikasi jamur tiram. juga sama menggunakan penelitian
kualitatif deskriptif dan teknik pengumpulan data juga sama

menggunakan dokumentasi, observasi dan wawancara. Perbedaan

2" Cahyati,”Manajemen Produksi Jamur Tiram Prespektif Ekonomi Islam”, (Skripsi, Program
Studi Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam IAIN Purwokerto, 2019).
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peneliti tersebut dengan peneliti penelitian tersebut dengan penelitian
yang hendak dilakukan adalah peneliti membahas tentang strategi
pengembangannya yang mana peneliti tersebut menggunakan analisis
SWOT dalam penelitiannya.”®

9. Husnul Aini, “Analisis Strategi pemasaran Jamur Tiram Di UD.
Kenanga kaeamatan Ampean Selatan Kota Mataram, (2019).
Program Studi Administrasi Bisnis Fakultas Ilmu Sosial Dan IImu
Politik Universitas Muhammadiyah Mataram.

Penelitian ini dilakukan di UD. Kenanga Kacamatan Ampean
Selatan, Kota Mataram dengan tujuan mengetahui strategi pemasaran
produk jamur tiram di UD. Kenanga. Hasil penelitian ini menunjukan
bahwa strategi pemasaran produk jamur tiram yang dihasilkan mulai
tingkat kualitas produk, harga, dan lokasi pendistribusian. Persamaan
penelitian tersebut dengan penelitian yang hendak dilakukan peneliti
yaitu sama menggunakan penelitian kualitatif, teknik pengumpulannya
juga sama menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi.
Perbedaan peneliti tersebut dengan peneliti yaitu di analisis data yang
mana peneliti tersebut menggunakan reduksi data, penyajian data dan

verifikasi atau kesimpulan. *°

%8 Ratih Anggraeni, “Strategi Pengrmbangan Jamur Tiram Putih Melalui Analisis SWOT Ditinjau
Dari Ekonomi Islam”, (Skripsi, Program Studi Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi Dan Bisnis
Islam IAIN Bengkulu, 2019).

% Husnul Aini, “Analisis Strategi Pemasaran Jamur Tiram Di UD. Kenanga Kacamatan Ampean
Selatan Kota Mataram”, (Skripsi, Program Studi Administrasi Bisnis Fakultas IImu Sosial Dan
Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah Mataram, 2019).
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10. Muh. Rahmat  “Prospek Pengembangan Bisnis Jamur Tiram
Dalam Meningkatkan Pendapatan Tambahan Pondok Pesantren”
(2019). Program Studi Ekonomi Islam Fakultas Ekonomi Dan
Bisnis Islam Universitas Alauddin Makassar.

Penelitian ini dilakukan Di Pondok Pesantren Sultan
Hasanuddin Desa Paraikatte, Kecamatan Bajeg, Kabupaten Gowa).
Dengan tujuan memberikan pemahaman tentang  prospek
pengembangan bisnis jamur tiram dalam meningkatkan pendapatan
tambahan pondok pesantren. Hasil penelitian ini mengatakan bahwa
usaha budidaya jamur tiram memiliki prospek yang sangat baik dalam
meningkatkan pendapatan tambahan pondok pesantren sultan
hasanuddin. Hal ini karena dilihat dari pesanan yang ada, para
konsumen memiliki minat yang sangat tinggi. Hanya saja, tingkat hasil
produksi yang masih cukup rendah yang tidak sesuai dengan
banyaknya pesanan dari para konsumen. Persamaan penelitian dengan
penelitian yang hendak dilakukan peneliti yaitu sama membahas
tentang pola distribusi jamur tiram, penelitian tersebut sama
menggunakan penelitian kualitatif deskriptif. Perbedaan penelitian
tersebut adalah penelitian tersebut lebih fokus terhadap perkembangan

bisnis jamur tiram dengan meningkatkan pendapatan pesantren,
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sedangkan peneliti lebih fokus terhadap pola distribusi dan strategi

diversifikasiya. *°

Tabel 2.1

Tabulasi Penelitian Terdahulu

NO | PENULIS JUDUL PERSAMAAN PERBEDAAN

1 Miftahul Upaya Persamaan penelitian | Perbedaan penelitian
(2021) Meningkatkan dengan penelitian | tersebut dengan

Ekonomi yang hendak | peneliti yaitu terdapat
Masyrakat dilakukan peneliti | di keabsahan data
melalui yaitu sama-sama | yang mana penelitian
Budidaya Jamur | membahas mengenai | ini menggunakan
Tiram Di Desa | jamur tiram. selain itu | creadibility,
Pukat pula persamaan | triangulasi, referensi,
Kecamatan Utan | terdapat di pendekatan | transferability,
Kabupaten dan jenis penelitian | dependahibility, dan
Sumbawa yaitu  menggunakan | confirmahibility.
kuaitatif ~ deskriptif. | Lokasi penelitian juga
Persamaan juga | menjadi  perbedaan
terdapat di teknik | antara penelitian ini
pengumpulan data | dengan penelitian
yang  menggunakan | yang hendak
wawancara, observasi | dilakukan.
dan dokumentasi.

2 Puji Ekonomi Dan Persamaan penelitian | Perbedaan penelitian
Putriani Masyarakat tersebut dengan tersebut dengan
(2021) Lokal, (Studi peneliti yaitu sama- peneliti  yaitu jenis

Kasus Budidaya | sama membahas penelitiannya  yang
Jamur Tiram Di | mengenai budidaya menggunakan  studi
Kota Bengkulu | jamur tiram. kasus.

Persamaan juga

terdapat di metode

penelitian yang mana

mengunakan

kualitatif.

3 Khusnul Prospek Usaha | persamaan penelitian | Perbedaan peneliti
Khotimah | Budidaya Jamur | dengan penelitian tersebut dengan

% Muh. Rahmat “Prospek Pengembangan Bisnis Jamur Tiram Dalam Meningkatkan Pendapatan
Tambahan Pondok Pesantren”, (Skripsi, Program Studi Ekonomi Islam Fakultas Ekonomi Dan
Bisnis Islam Universitas Alauddin Makasar, 2019).
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(2020) Tiram Dalam yang hendak peneliti yaitu peneliti
Meningkatkan dilakukan peneliti menggunakan teknik
Pendapatan yaitu sama membahas | analisis data berupa
Petani Desa tentang jamur tiram populasi dan sampel,
Sialang Kubang | dalam meningkatkan serta teknik
Menurut pendapatan petani pengumpulan data
Ekonomi jamur tiram. berupa dokumentasi,
Syariah. angket, wawancara,
dan observasi.
Faisal Strategi Persamaan penelitian | Perbedaan peneliti
Ahmadi Pengembangan | dengan penelitian tersebut dengan
Sitepu Pasar Jamur yang hendak peneliti peneliti
(2020) Tiram, (Studi dilakukan peneliti tersebut dengan
Kasus;Kec yaitu sama membahas | penelitian ini yaitu
Medan tentang jamur tiram, | terdapat di pendekatan
Tuntungan) juga metode penelitian | penelitiannya peneliti
nya menggunakan tersebut menggunakan
kualitatif. probability sampling.
Laeni Analisis Strategi | Persamaan penelitian | Perbedaan peneliti
Rukmana Pemasaran dengan penelitian tersebut dengan
(2020) Usaha  Jamur | yang hendak peneliti terdapat di
tiram Dalam | dilakukan peneliti teknik pengumpulan
Meningkatkan yaitu terdapat di data peneliti tersebut
Omset Penjualan | metode penelitian hanya menggunakan
yang menggunakan teknik wawancara.
penelitian kualitatif dan analisis datanya
yang bersifat menggunakan reduksi
deskriptif. dan juga data, penyajian data
sama-sama membahas | hingga verifikasi atau
tentang strategi penyimpulan data.
diversifikasi pada
produksi jamur tiram.
Liya Ayu | Analisis Persamaan penelitian | Perbedaan peneliti
Astina Pendapatan Dan | dengan penelitian tersebut dengan
(2020) Strategi yang hendak peneliti adalah peneliti
Pemasaran dilakukan peneliti tersebut lebih fokus

Jamur Tiram Di
Desa Masbagik
Selatan Lombok
Timur Nusa
Tenggara Barat

yaitu sama
menggunakan metode
penelitian kualitatif
dan pendekatannya
menggunakan
deskriptif, Teknik
pengumpulan data
juga sama

terhadap pendapatan
dan strategi
pemasaran jamur
tiram sedangkan
peneliti lebih fokus
terhadap strategi
diversifikasi dan pola
distribusi jamur tiram.
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menggunakan
observasi, wawancara
dan dokumentasi.

Cahyati Manajemen Persamaan penelitian | Perbedaan peneliti
(2019) Produksi Jamur | dengan penelitian tersebut dengan
Tiram Perspektif | yang hendak peneliti adalah
Ekonomi Islam | dilakukan peneliti terdapat di fokus
yaitu terdapat di masalah yang mana
metode penelitian peneliti tersebut lebih
yaitu menggunakan fokus terhadap
kualitatif yang bersifat | produksinya yang
deskriptif dan teknik | sesuai ekonomi islam,
pengumpulan data sedangkan peneliti
juga sama-sama fokus terhadap pola
menggunakan distribusi dan
observasi, wawancara, | diversifikasinya.
dokumentasi.
Ratih Strategi Persamaan penelitian | Perbedann peneliti
Anggraeni | Pengembangan | dengan penelitian tersebut dengan
(2019) Usaha  Jamur | yang hendak peneliti adalah
Tiram Putih | dilakukan peneliti peneliti membahas
Melalui Analisis | yaitu sama membahas | tentang strategi
SWOT Ditinjau | tentang jamur tiram pengembangannya
Dari  Ekonomi | dan strategi yang mana peneliti
Islam diversifikasi jamur tersebut menggunakan
tiram. juga sama analisis SWOT dalam
menggunakan penelitiannya.
penelitian kualitatif
deskriptif dan teknik
pengumpulan data
juga sama
menggunakan
dokumentasi,
observasi dan
wawancara.
Husnul Analisis Strategi | Kesamaan penelitian | Perbedaan peneliti
Aini (2019) | pemasaran dengan penelitian tersebut dengan
Jamur Tiram Di | yang hendak peneliti yaitu di
UD. Kenanga | dilakukan peneliti analisis data yang
kaeamatan yaitu sama mana peneliti tersebut
Ampean Selatan | menggunakan menggunakan reduksi

Kota Mataram

penelitian kualitatif,
teknik
pengumpulannya juga

data, penyajian data
dan verifikasi atau
kesimpulan.
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sama mengunakan
observasi, wawancara
dan dokumentasi.

10

Muh. Prospek Kesamaan penelitian | Perbedan peneliti

Rahmat Pengembangan | dengan penelitian tersebut dengan

(2019) Bisnis Jamur | yang hendak peneliti adalah
Tiram  Dalam | dilakukan peneliti penelitian tersebut
Meningkatkan yaitu sama membahas | lebih fokus terhadap
Pendapatan tentang pola distribusi | perkembangan bisnis
Tambahan jamur tiram, penelitian | jamur tiram dengan
Pondok tersebut sama meningkatkan
Pesantren menggunakan pendapatan pesantren,

penelitian kualitatif
deskriptif.

sedangkan peneliti
lebih fokus terhadap

pola distribusi dan
strategi
diversifikasiya.

Sumber: Diolah Dari Penelitian Terdahulu

Dari beberapa penelitian terdahulu yang telah diuraikan sebagai acuan
penelitian, hal yang menarik dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti
yaitu menjabarkan secara rinci mengenai budidaya dan pengolahan jamur
tiram serta strategi yang digunakan untuk menarik konsumen. Perbedaan
penelitian ini dengan penelitian lain yaitu peneiti membahas mengenai
analisis daya saing usaha melalui pola distribusi dan strategi diversifikasi
pada produksi jamur tiram. Sedangkan penelitian yang lain kebanyakan

membahas mengenai budidaya dan pemasarannya.

. Kajian Teori

Kajian teori merupakan tambahan untuk merancang pembahasan
teori yang menjadi pijakan peneliti dalam penelitian yang membahas
secara luas dan mendalam sehingga dapat memecahkan permasalahan yang
sesuai dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian. Adapun kajian

teorinya sebagai berikut:
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1. Daya Saing Usaha

Daya saing suatu merupakan kapasitas perusahaan dalam sektor
industri, daerah, negara, atau antar daerah. Yang dapat menciptakan
pendapatan yang tinggi, serta faktor pekerjaan yang berkelanjutan untuk
memerangi persaingan secara global maupun mendunia. Oleh sebab itu
terlebih dahulu mengembangkan kapasitas sosial ekonomi daerah dalam
konteks kabupaten atau kota. Daya saing suatu perusahaan dapat
ditentukan oleh banyak faktor, antara lain: keahlian atau tingkat
pendidikan kerja, keahlian usaha, ketersediaan modal, sistem
manajemen Yyang baik, ketersediaan teknologi, ketersediaan bahan
baku.** Menurut Porter, daya saing adalah skema berupaya untuk
bersaing dengan suatu produk atau perusahaan tidak dilihat dari segi
produksi atau kapabilitas membuat produk yang melimpah, tetapi dalam
kombinasi pendapatan dan usaha untuk mencapainya. Upaya ini disebut
juga dengan pendorong kompetitif.

Berdasarkan peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 41
Tahun 2007 tentang Stadar proses, daya saing dinyatakan sebagai upaya
dalam menunjukkan menghasilkan lebih baik, lebih cepat serta
bijaksana. Daya saing memiliki dampak yang signifikan terhadap
peningkatan produktivitas usaha dan peningkatan akses pasar. Daya

saing usaha adalah bagaimana membandingkan produk kita dengan

31 Lila, dkk, Strategi Peningkatan Daya Saing Usaha Kecil Menengah (Medan: Lembga Penelitian
Dan Penulisan IImiah. 2018), 8.
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baik jenis dari produksi maupun diversifikasinya.®> Daya saing
diidentifikasi menggunakan masalah produktivitas, yakni menggunakan
taraf output yang didapatkan. Untuk setiap masukan yang digunakan
dalam Peningkatan produktivitas ini disebabkan oleh peningkatan fisik
modal dan tenaga kerja.

Daya saing dipengaruhi karena adanya keunggulan bersaing
dalam perusahaan serta tergantung pada taraf sumber daya yang
dimiliki, atau yang dapat disebut keunggulan bersaing. Pentingnya daya
saing muncul karena 3 alasan yaitu: (1) Meningkatkan produktivitas
dan kemandirian. (2) Dalam konteks perekonomian daerah dan jumlah
pelaku ekonomi karena pertumbuhan ekonomi yang tinggi. (3) Prosedur
pasar lebih efisien, dan menciptakan efisiensi.*> Berdasarkan dari
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 41 Tahun 2007 tentang
Standar proses, yang berisi tentang kemampuan untuk mendapatkan
hasil yang lebih baik, lebih cepat atau lebih bermakna. Daya saing ini
memiliki dampak yang substansial terhadap kenaikan produktivitas
usaha dalam peningkatan saluran pasar.

Sumiharjo mengatakan dalam bukunya bahwa daya saing usaha
meliputi:

a. Keahlian dalam mendapatkan kedudukan.

b. Keahlian yang berhubungan dengan lingkungan.

%2 Musa Hubeis Dan Mukhammad Najib, Manajemen Strategi Dalam Pengembangan Daya Saing
Organisasi (Jakarta:Alex Media Kompitindo, 2015), 66.
% David, Fred R, Manajemen Strategis (Jakarta : Penerbit Salemba Empat, 2011), 11.
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c. Keahlian kinerja tanpa henti sehingga dapat disebut juga dengan
efisiensi yang tidak terbatas.

d. Keahlian untuk mempertahankan posisi yang menguntungkan.
Menurut uraian tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa daya

saing merupakan kapasitas individu atau kelompok untuk membuktikan

kualitas bersaing dalam hal yang tertentu, dengan cara menunjukan

keadaan yang paling komersial, serta kemampuan untuk bekerja lebih

cepat dan lebih baik dibanding yang lainnya.** Strategi bersaing dalam

suatu perusahaan menurut Michael A. Porter membagi 3 jenis strategi

generik yaitu, sebagai berikut:

a. Strategi Biaya Rendah (Cost Leadership)

Strategi biaya rendah menitik beratkan untuk menghasilkan
produk standar. Dengan harga satuan yang sangat rendah. Produk ini
umumnya diperkenalkan kepada konsumen yang relatif rentan
terhadap ketidakstabilan harga, dan menggunakan harga sebaga
faktor tertentu. Berasal dari sisi-sisi pelaku konsumen. Dalam
melaksanakan strategi biaya rendah, perusahaan harus memenuhi
persyaratan dari dua bidang antara lain yaitu: sumber daya dan
organisasi, Strategi ini hanya ada di beberapa keuntungan di SDM

perusahaan.

% Tumar Sumiharjo, Daya Saing Berbasis Potensi Daerah ( Bandung : Fokus Media, 2008), 8.
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b. Strategi Pembedaan Produk (Differentation)

Strategi diferensiasi produk membawa perusahaan untuk
menemukan keistimewaan dari produk yang diusulkan, guna
memaksimalkan minat calon konsumen. Metode diferensiasi produk
bervariasi dari pasar ke pasar, akan tetapi tergantung pada
karakteristik fisik dan atribut produk. Diferensiasi tidak menjamin
terhadap keunggulan bersaing, terutama pada standar yang baik
merupakan penopang kebutuhan konsumen, atau jika pesaing dapat
langsung menirunya.*®

c. Strategi fokus (focus)

Strategi fokus biasanya digunakan untuk membangun
keunggulan bersaing dalam segmen pasar yang lebih kecil. Jenis
strategi ini bertujuan untuk memenuhi kebutuhan. Implemetasinya,
terutama di perusahaan menengah dan besar, strategi fokus
digabungkan dengan dua strategi umum lainnya, strategi biaya
rendah atau strategi pembedaan karakteristik produk atau diferensiasi
produk.®® Strategi mendefinisikan sebagaimana teori perusahaan
tentang bersaing secara sukses. Cara bersaing akan memiliki tiga
implikasi terhadap porsi kompetitif perusahaan.®” Dari beberapa
informasi  perlu  diketahui bahwa pesaing berasal dari

membandingkan produk sendiri dengan orang lain baik sejenis

% Djoko Muljono, Buku Pintar Strategi Bisnis Koperasi Simpan Pinjam (Yogyakarta : CV. Andi
Offset, 2012), 24-25.

% Ibid, 25-26.

" Maarif, Sukardi, Sapta, “Strategi Peningkatan Daya Saing Usaha Keci Menengah Berbasis
Olahan Ikan Indonesia”. Jurnal Industrial Services, Vol. 30 (2017), 335.
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maupun diversifikasinya. Selanjutnya, pesaing akan membandingkan
kekuatan dan kelemahan produk. Informasi lain yang perlu
dipertimbangkan adalah membandingkan harga yang ditawarkan
pesaing kepada pembeli di berbagai wilayah. Hal selanjutnya yang
harus dipantau adalah masalah distribusi produk dan saluran
distribusi. Dalam hal ini, perusahaan harus pintar-pintar dalam
memutuskan.®
2. Pola Distribusi
Pola distribusi merupakan kegiatan penyebaran barang atau jasa
dari konsumen sehingga sampai di tangan produsen. Pola distribusi
terutama pada komoditas akan mempengaruhi dalam membentuk
rantai saluran. Setiap rantai akan memiliki selisih harga yang
kemudian akan membentuk sebuah margin. Margin merupakan selisih
harga antara harga di konsumen dan harga di produsen. Distribusi
membentuk saluran kepada beberapa orang atau beberapa tempat.
Dalam ranah perdagangan itu sendiri, objek yang disalurkan berupa
barang dagangan.*®
Menurut Philip Kotler distribusi merupakan kumpulan individu
yang memperoleh hak atas barang dan jasa dari produsen ke
konsumen dan membantu pemindahan atas hak. Menurut Tjiptono,
Distribusi adalah proses kegiatan pemasaran yang bertujuan untuk

melancarkan pendistribusian barang dan jasa dari pihak produsen ke

% Musa Hubeis Dan Mukhamad Najib, Manajemen Strategik Dalam Pengembangan Daya Saing
Organisasi (Jakarta:Elex Media Kompitindo, 2015), 66-68.
% Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2003).
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pihak konsumen. Menurut David A.Revzan saluran distribusi
merupakan suatu alur dari arus yang dilalui barang-barang dari
produsen kepada perantara sampai akhirnya sampai kepada konsumen
pemakai. Menurut American Marketing Association (AMA)
mengatakan struktur organisasi internal ataupun eksternal distributor
dan pengecer. Sedangkan menurut Walter Proses pengalihan produk
inilah yang harus dikembangkan dan dikelola sesuai visi dan misi
perusahaan dalam suatu kondisi lingkungan tertentu, serta sesuai
dengan kebutuhan dan keinginan konsumen. Inilah yang disebut
dengan manajemen distribusi.*’

Distribusi dari produsen, pengecer dan konsumen. Bentuk
distribusi yang paling sederhana karena tanpa menggunakan perantara.
Produsen dapat mendistribusikan secara langsung melalui melalui pos
atau langsung mendatangi rumah produsen. Oleh karena itu saluran ini
disebut dengan saluran distribusi langsung (produsen, pedagang,
pengecer, konsumen) distribusi ini merupakan proses melayani
penjualan pada jumlah besar kepada pedagang besar saja, tidak
menjual kepada pengecer. distribusi ini menggunakan proses perantara

yang mana tidak turun secara langsung ataupun distribusi langsung.

“% Tjiptono Fandy, Strategi Pemasaran (Jogyakarta:CV. Andi Offse, 2008), 48.
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Tabel 2.1

Pola Distribusi

Pedagang Besar
/ kecil Konsumen “— Pengecer

Peranan mata rantai pola distribusi ditekankan kepada aktivitas
pemilihan dan pengolahan masing-masing agen distribusi. Kelancaran
pengiriman dan pemindahan barang serta kepemilikan barang atas
penguasaan produk tersebut, mulai dari pedagang besar, pedagang menengah,
dan pengecer sehingga sampai ditangan konsumen. Adapun fungsi distribusi
merupakan sebagai alat tukar yang memerlukan kegiatan transaksi yang
dilakukan distributor dengan pihak pelanggan ataupun produsen. Fungsi
dalam pertukaran dalam distribusi tersebut adalah sebagai berikut:

a. Pembelian
Pemilihan dalam membeli produk baik digunakan pribadi ataupun dijual

kembali dengan harga yang telah ditentukan. Jika pembelian adalah
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penjualan kembali, maka fungsi tersebut bertindak sebagai saluran
distribusi.
b. Penjualan
Penjualan merupakan alat pemasaran bagi produsen. Fungsi penjualan
yang dimaksudkan untuk produk barang/jasa untuk memenuhi kebutuhan
dan keinginan perusahaan dalam mendapatkan sumber pendapatan
konsumen.
c. Pengambilan Resiko
Resiko yang berkaitan dengan saluran distribusi produk dari perusahaan
sampai konsumen akhir meliputi proses pemesanan kepada pelanggan,
ruang penyimpanan, pengiriman yang disimpan, dan pengiriman pesanan
kepada pelanggan.** Ada 4 macam yang dilakukan dalam penyediaan
fisik produk atau jasa sebagai berikut:
1) Pengumpulan
Fungsi saluran ini untuk membantu dalam meluaskan efisiensi
penyaluran barang konsumsi.
2) Penyimpanan
Fungsi penyimpanan untuk menciptakan nilai barang tersebut dengan
waktu untuk penyesuaian penawaran dengan permintaan.
3) Pemilihan
Fungsi  pemilihan mencangkup penggolongan, pemeriksaan,

menentukan jenis barang yang dikonsumsi secara retail maupun

“Suryanto, Mikael Hang, Sistem Operasional Manajemen Distribusi (Jakarta: PT Grasindo,
2016), 6-10.
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industri, kualitas pada hal penentuan harga dan segmen pasar yang

dituju.
4) Pengangkutan

Merupakan proses pemindahan produk atau jasa dari tempat

pembuatan ketempat penggunaan akhir sebagai bagian dari transaksi

pembelian.*? Adapun yang terakhir adalah fungsi penunjang yang

memiliki peranan membantu pelaksanaan fungsi lainnya diantaranya

yaitu:

a) Pelayanan Purna jual
Jaminan Purna jual yang dilakukan mempunyai tujuan
meningkatkan loyalitas konsumen pada penggunaan produk atau
jasa yang dipakai.

b) Pendanaan
Hal ini sangat berkaitan dengan permintaan dan penyebaran dana
untuk menutup biaya saluran distribusi.

c) Penyebaran Informasi
Memberikan informasi dan juga mempunyai peranan penting
dalam meningkatkan hubungan dan loyalitas dari pelanggan.®

* Ibid, 11-13

“ bid, 14
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Gambar 2.1

Fungsi Distribusi

Fungsi Pertukaran:
1. Pembelian
2. Penjualan
3. Pengambilan Resiko

SN

Supplier — Produsen > Mitra/Distributor Pelanggan
Fungsi Penyediaan Fisik: Fungsi Penunjang :
1. Pengumpulan 1. Pelayanan Purna Jual
2. Peyimpanan 2. Pendanaan _
3. Pemilihan 3. Penyebaran Informasi

4. Pengangkutan

Sumber: diperoleh dari referensi buku dan internet

Faktor penentu pola distribusi adalah:

a. Dari pertimbangan pasar, proses pendistribusian barang tentunya harus
ditentukan oleh faktor permintaan pasar. Dalam hal barang, kualitas
barang juga merupakan faktor pendorong, yang mungkin karena nilai
barang itu sendiri

b. Mengenai produk, kualitas produk juga menjadi pendorong, dan itu bisa

dilihat dari nilai produk itu sendiri.
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c. Pertimbangan perusahaan, kapasitas pembelian, pemantauan penjualan,
dan sumber daya yang tersedia dari perspektif perusahaan merupakan
faktor pendorong.

d. Pertimbangan mediator dalam arti perantara menyediakan layanan yang
disediakan oleh produsen.

3. Strategi Diversifikasi
Strategi adalah konsep dan penentuan arah operasi bisnis dalam
skala yang luas, mobilitas sumber daya perusahaan yang dapat
menghasilkan dalam usaha tersebut. Jhon A. Bryne mendefinisikan
Strategi sebagai sebuah pola dasar penggunaan sumber daya dan interaksi
organisasi dengan pasar, pesaing, dan faktor lingkungan yang di sengaja
dan sistematis.** Menurut David Strategi merupakan rencana terpadu, luas
dan menggabungkan manfaat strategis perusahaan dengan masalah
lingkungan, dan tujuan utama dari perusahaan adalah untuk mencapai
pelaksanaan yang tepat oleh suatu badan instansi.*’Diversifikasi
merupakan Salah satu strategi yang digunakan perusahaan untuk
mengembangkan usahanya dengan membuka beberapa unit usaha atau

anak perusahaan baru.
Diversifikasi merupakan pilihan yang menarik untuk bisnis ketika
menghadapi persaingan ketat dan pertumbuhan pasar yang pesat.

Pembahasan mengenai pasar yang efisien menunjukkan bahwa nilai

* Ali Hasan, Marketing Bank Syariah (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2010), 29.
** David, Manajemen Strategi Konsep (Jakarta: Selemba Empat, 2004), 14.
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perusahaan dapat diciptakan melalui diversifikasi perusahaan.®® Strategi
diversifikasi merupakan upaya untuk menemukan dan mengembangkan
produk atau pasar yang baru untuk meningkatkan pertumbuhan, penjualan,
profitabilitas dan fleksibilitas.*’

Tujuan diversifikasi Menurut Sulaksana adalah sebagai berikut :

a. Tekanan dari dalam (internal)

1. Secara psikologis, manusia akan menjadi jenuh dalam mengulangi
hal yang sama. Dan menyadari bahwa diversifikasi akan membantu
menghindari resiko spesialisasi yang berlebihan.

2. Diversifikasi dipandang sebagai cara untuk mengembangkan
kerentanan yang terlewatkan.

3. Diversifikasi dilihat menjadi peluang untuk mengubah pusat biaya
internal saat ini menjadi penghasil yang lebih menguntungkan.

b. Tekanan dari luar (eksternal)

1. Pasar merupakan tempat beroperasi terlalu kecil dan adanya batas

pertumbuhan dalam skala ekonomi.

2. Teknologi menjadi penelitian  perusahaan  menghasilkan

pengembangan produk yang menjanjikan.

3. Penataan pajak menggerakan untuk menanamkan modal kembali

dalam riset dan pengembangan bisnis.

*® Sinta Heru Satoto, “Strategi Diversifikasi Terhadap Kinerja Perusahaan”, Jurnal Keuangan Dan
Perbankan Yogyakakarta, VVo. 13 (2009), 280.
* Tjiptono Fandy, Strategi Pemasaran (Yogyakarta:CV. Andi Offset, 2008), 48.
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Ada tiga jenis strategi diversifikasi yaitu:
a. Strategi Diversifikasi Konsentris
Strategi ini mempunyai tujuan untuk menarik konsumen baru dengan
menambahkan jenis produk baru yang berbagi teknologi dan praktek
pemasarannya sama.
b. Strategi Diversifikasi Horizontal
Strategi ini diterapkan untuk memperluas lini produk yang tersedia
untuk konsumen saat ini. Perluasan lini produk ini akan dilakukan
dengan menggunakan teknologi yang digunakan dalam produksi saat
ini.
c. Strategi Diversifikasi Konglomerat
Strategi ini bertujuan untuk menarik kelompok konsumen baru melalui
diversifikasi pada produk yang secara teknis tidak terkait dengan pasar
dan produk yang ditawarkan saat ini, produk pasar yang dilayani
perusahaan pada saat ini.*®
4. Jamur Tiram
Jamur tiram merupakan jamur pangan dari gerombolan
Basidiomycete, yang memiliki ciri umum tubuh buah berwarna putih
hingga krem dan memiliki tutup berbentuk setengah lingkaran menyerupai
cangkang tiram dengan bagian tengah agak cekung. Bentuk jamur tiram
mempunyai bagian atas yang licin, agak lembab, dan bergelombang pada

bagian tepinya. Jamur tiram memiliki diameter antara 3 cm sampai dengan

*8 Sulaksana, Integrated Marketing Communications (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2007), 112.
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20 cm dan spora berbentuk batang. Miselium pada jamur tiram memiliki
warna putih dan dapat dibudidayakan di Indonesia sebagian besar
berwarna putih. Jamur tiram bentuknya lebih lebar dari jenis jamur
lainnya. Jamur tiram dewasa memiliki sekat dengan jumlah banyak yang
terdapat pada basidia. Bagian ujung basidium terdapat kantong yang berisi
banyak spora. Sel spora-spora tersebut membentuk hifa dan miselium yang
bercabang membentuk titik sebagai calon jamur dewasa nantinya.*® Syarat
tumbuhnya jamur tiram harus diperhatikan yaitu lingkungan dan lokasi
pertanaman jamur tiram. Lingkungan sangat berpengaruh terhadap
pertumbuhan dan perkembangan jamur tiram. Faktor lingkungan yang
berpengaruh pada budidaya jamur tiram sebagai berikut:
1. Ketinggian tempat
Jamur tiram dapat dibudidayakan pada ketinggian 0-1000 Mdpl

(diatas permukaan laut) namun idealnya 200-800 Mdpl. Kondisi udara

didalam ruangan tetap sejuk atau dingin sehingga jamur tiram dapat

menghasilkan produksi yang optimal. budidaya jamur tiram harus

menghindari adanya angin masuk kedalam ruangan karena dapat

pertumbuhan jamur tiram terganggu dan mempengaruhi suhu ruangan.
2. Cahaya

Jamur tiram merupakan tanaman yang tidak memiliki Kklorofill
atau zat hijau sehingga tidak memerlukan sinar matahari untuk

pertumbuhannya, apabila terkena matahari maka akan menyebabkan

* Wardani, Isnaini, Budidaya Jamur Konsumsi (Yogyakarta: CV. Andi Ofsfet, 2010), 5-7.
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pertumbuhan jamur tiram melambat. Hal itu budidaya jamur tiram
membutuhkan ruangan khusus sehingga suhu udara tetap terjaga.
. Suhu

Suhu yang diperlukan untuk pertumbuhan jamur tiram yaitu
sekitar 15-30 C suhu lingkungan pada budidaya jamur tiram harus tetap
stabil dengan tujuan pertumbuhan jamur tiram tidak terganggu. Jamur
tiram mengandung sembilan asam amino esensial yang tidak dapat di
sintesis dalam tubuh. lisin, metionin, triptofan, treonin, valin, leusin,
isoleusin, histidin, dan fenilalanin.

Keunggulan Jamur Tiram sebagai bahan pengolahan, dan obat,
antara lain:
a. Untuk mencegah beberapa macam tumor, hipertensi ataupun tekanan

darah tinggi, dan menurunkan kolesterol dan diabetes.

b. Jamur tiram membantu menjaga vitalitas baik pada pria ataupun

wanita dan mengatasi kasus gizi buruk.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu merupakan suatu
proses yang menghasilkan data deskriptif yang berupa ucapan dan tulisan.
Penelitian kualitatif mengacu pada fenomena tingkah laku, persepsi, motivasi,
mealui pengalaman subjek penelitian. *°° Penelitian ini dilakukan di lapangan
terkait analisis daya saing usaha melalui pola distribusi dan strategi
diversifikasi pada produksi jamur tiram di kelompok petani jamur tiram
Manut Kecamatan Klakah, Kabupaten Lumajang. Jenis penelitian ini
menggunakan adalah deskriptif. yaitu menggali sumber hasil observasi,
wawancara dan dokumentasi. Dengan kata lain, penelitian kualitatif adalah
penelitian yang berusaha menghasilkan data deskriptif dan menggali makna
suatu fenomena berdasarkan fakta-fakta yang ada.
Lokasi Penelitian

Sesuai dengan judul penelitian ini, lokasi bertempat di Kelompok
Petani Jamur Tiram Manut Kecamatan Klakah, Kabupaten Lumajang.
Melihat perkembangan usaha budidaya Jamur Tiram yang mulai banyak di
lakukan oleh masyarakat di beberapa desa di wilayah Kecamatan Klakah,
serta mendengar beberapa keluhan dan kendala yang dihadapi oleh petani

Jamur tiram, terutama dalam hal melimpahnya hasil panen jamur di petani

100 ) exy, J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2012),

130.
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yang mengakibatkan terjadinya persaingan harga yang cenderung sangat
merugikan petani jamur dan dampak wabah pandemi covid.19. Sehingga
banyak jamur segar (fresh) yang tidak terjual, maka perlu dibentuk wadah /
organisasi bagi para petani Jamur Tiram di Kecamatan Klakah. Dan
organisasi ini murni untuk membangun kegiatan sosial ekonomi kreatif
berbasis jamur tiram dengan menumbuhkan semangat Kkreatif, inovatif,
mengolah jamur tiram menjadi produk aneka makanan yang digemari oleh

masyarakat.'%*

Yang dalam ini melakukan penelitian tentang daya saing usaha
melalui pola distribusi dan strategi diversifikasi pada produksi jamur tiram di
kelompok petani jamur tiram Manut Kecamatan Klakah, Kabupaten
Lumajang.

C. Subjek Penelitian

Pemutusan subjek penelitian menggunakan teknik purposive, yaitu
teknik yang menggunakan pertimbangan khusus untuk menentukan informan.
Pertimbangan tertentu ini misalnya, orang tersebut dianggap paling
mengetahui informasi daya saing usaha melalui pola distribusi dan strategi
diversifikasi pada produksi jamur tiram di kelompok petani jamur tiram
Manut Kecamatan Klakah, Kabupaten Lumajang. Adapun beberapa
subjeknya adalah:

a. Pak Agus selaku pimpinan umum KPJT Manut Kecamatan Klakah,

Kabupaten Lumajang, Tahun 2016- sekarang.

10 Agus, wawancara, Lumajang, 05 Januari 2022



41

b. Ibu Angel selaku Anggota KPJT Manut Kecamatan Klakah, Kabupaten
Lumajang.

c. Ibu Sumiati selaku tempat pendistribusikan olahan jamur tiram KPJT.

d. Mbak Nanda selaku konsumen.

D. Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti adalah:
1. Observasi
Observasi atau pengamatan adalah kegiatan merekam fenomena

yang dilakukan secara sistematis. Dalam melaksanakan metode observasi
ini, peneliti melakukan observasi dimana seharusnya mengumpulkan
informasi dan mencatat apa mengenai fokus masalah peneliti terkait
dengan penelitian.’® Dalam hal ini penelitian menggunakan observasi
secara mendalam. Yang dimaksudkan agar peneliti bisa memperoleh data-
data tentang daya saing usaha melalui pola distribusi dan strategi
diversifikasi pada produksi jamur tiram di kelompok petani jamur tiram
Manut Kecamatan Klakah, Kabupaten Lumajang.

2. Wawancara

Wawancara merupakan proses percakapan yang dilakukan oleh dua

orang, seorang pewawancara yang mengajukan pertanyaan kepada yang
diwawancarai. Dalam kegitan, ini peneliti mengajukan beberapa
pertanyaan kepada informan terkait dengan pertanyaan atau fokus

penelitian. Adapun wawancara yang akan dilakukan oleh peneliti:

102 sugiyono, Metode Peneitian Pendidikan Pendekatan, Kuantitatif Dan R&D

(Bandung:Alfabeta, 2009), 31.
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a. Mengenai pola distribusi dan strategi diversifikasi pada produksi
jamur tiram di kelompok petani jamur tiram Manut Kecamatan
Klakah, Kabupaten Lumajang.

b. Mengenai daya saing usaha melalui pola distribusi dan strategi
diversifikasi pada produksi jamur tiram di kelompok petani jamur
tiram Manut Kecamatan Klakah, Kabupaten Lumajang.

3. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.'%
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental
dari seseorang. Adapun yang akan didokumentasikan oleh peneliti
meliputi:
1. Sejarah KPJT Manut Kecamatan Klakah, Kabupaten Lumajang.
2. Visi dan Misi KPJT Manut Kecamatan Klakah, Kabupaten Lumajang.
3. Struktur Organisasi KPJT Manut Kecamatan Klakah, Kabupaten
Lumajang.
4. Job Describtion KPJT Manut Kecamatan Klakah, Kabupaten
Lumajang.
5. Dokumentasi yang mendukung yang berkaitan dengan penelitian.
E. Analisis Data
Dalam penelitian kualitatif, analisis data digunakan sebelum peneliti
terjun kelapangan sampai penelitian dilaporkan. Analisis data diawali dengan

menentukan fokus penelitian oleh peneliti dan berujung pada penyelesaian

193 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif (Jakarta:Media Grup, 2007), 129.
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laporan penelitian. 1** Analisis data merupakan proses pengorganisasian data,
pembacaan pendahuluan pada data base, pengkodean dan peng organisasian
tema, penyajian data, dan penyusunan penafsiran data. Menurut Wolcott
analisis data jenis penelitian deskriptif itu harus rinci tentang latar tempat
terjadinya peristiwa itu terjadi serta tokoh yang jelas profilnya. Dalam
penelitian ini peneliti menggunakan penelitian deskriptif. Yaitu metode
analisis yang menjurus menggunakan kata dan cerita untuk menggambarkan
kejadian dan data yang diperoleh. Ada beberapa langkah dalam analisis data
yaitu, reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan atau verifikasi.
Berikut penulis jelaskan :
1. Reduksi Data
Reduksi data melihat pada proses memilih, menekankan, mempermudah,
dan mengubah data yang terkandung dalam catatan lapangan maupun
transkrip dalam penelitian.
2. Penyajian data
Penyajian data ini berupa penjelasan yang sempit, grafik, dan hubungan
antar kategori, berdasarkan urutan teori yang disajikan. Penyajian data
dapat dilakukan dengan teks cerita. Penyajian data memudahkan pembaca
untuk memahami data lapangan yang sudah diperoleh oleh peneliti.
3. Verifikasi atau penarikan kesimpulan
Kesimpulan Pada awal pengumpulan data, analisis kualitatif mulai

mencari objek, pola, deskripsi, konfigurasi yang mungkin, arus sebab

104 1hid, 153.
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akibat, dan makna posisi. Penelitian yang kompeten memperlakukan
kesimpulan dengan cara yang terstruktur.
F. Keabsahan Data
Keabsahan data dilakukan untuk memperoleh hasil yang valid dan
dapat dipertanggung jawabkan. Penelitian yang dilakukan benar-benar
merupakan penelitian ilmiah sekaligus untuk menguji data yang diperoleh.
Adapun uji keabsahan data yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan
triangulasi sumber.’® Penelitian ini menggunakan triangulasi sumber yaitu
untuk mendapat data dari sumber yang berbeda-beda dengan menggunakan
teknik yang sama. Peneliti menggunakan triangulasi sumber untuk mengetahui
kredibilitas data yang dilakukan dengan mengecek data yang telah diperoleh
dari beberapa sumber referensi.
G. Tahap-Tahap Penelitian
Tahap-tahap penelitian ini adalah langkah kerja yang dilakukan peneliti
sesuai dengan proses penelitian, tahap-tahap peneliti ini meliputi tiga tahapan,
yaitu:
1. Tahap Perencanaan
Tahap ini dilakukan untuk mengkaji berbagai referensi untuk menetapkan
bagian yang akan dikaji, kemudian menentukan tempat yang mungkin
dijadikan lokasi penelitian, mengurus perijinan untuk pengamatan awal,
kemudian mengadakan pengamatan pendahuluan lokasi yang telah

ditetapkan.

195 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif Dan R & D (Bandung: Alfabeta. 2009), 273.
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2. Tahap Penelitian
Langkah yang dilakukan peneliti pada penelitian ini berada pada beberapa
tahap yaitu: 1) Peneliti memohon perizinan terhadap pimpinan KPJT
Manut Kecamatan Klakah, Kabupaten Lumajang, untuk melakukan
penelitian pada KPJT. 2) Peneliti melakukan penelitian di KPJT Manut
Kecamatan Klakah, Kabupaten Lumajang, untuk mendapatkan data dan
wawancara atau interview. 3) Melakukan pengumpulan data yang sudah di
dapat dan juga menganalisis data yang diperoleh.

3. Tahap Penulisan Skripsi
Setelah melakukan pengumpulan data yang diperoleh di KPJT Manut
Kecamatan Klakah, Kabupaten Lumajang. Selanjutnya tahap-tahap yang
dilakukan peneliti, yaitu: 1) Menganalisis data yang diperoleh. 2) Menulis

laporan yang sudah di teliti dalam bentuk skripsi.



BAB IV
PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS
A. Gambaran Obyek Penelitian
1. Sejarah KPJT Manut

Awal berdirinya KPJT Manut dibagun pada tanggal 07 Februari
2016, dengan fokus bisnis budidaya dan pengolahan jamur tiram.
Selain itu di daerah Klakah ini cukup mudah untuk membudidaya
jamur tiram karena juga faktor untuk membudidaya didaerah Klakah
cukup melimpah salah satunya serbuk kayu sengon, kapur bubuk dan
bibit jamur. Sampai saat ini tahun 2021 KPJT ini memiliki 25 anggota
yang terdiri dari 6 Desa di Kecamatan Klakah serta sudah berkembang
12 olahan jamur tiram yang berbasis olahan. Petani di Kecamatan
Klakah memilih komoditas jamur tiram karena proses budidaya
mudah, modal yang cukup murah, harga jual yang stabil serta budidaya
tidak bergantung pada iklim. Alamat KPJT Manut berada di JI. Tambak
Boyo, NO.736, Rt. 22 / Rw. 10 Desa Klakah, Kecamatan Klakah,
Kabupaten Lumajang.

2. Maksud dan Tujuan adanya KPJT Manut

Adapun maksud diadakannya KPJT Manut vyaitu untuk
meningkatkan budaya jamur Tiram di wilayah Klakah dan
memberikan informasi dalam peningkatan pengolahan jamur tiram
sehingga mendapatkan nilai jual yang relevan untuk produksi jamur

tiram. Serta membantu pemerintah dalam mensukseskan salah satu

46
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program pemberdayaan masyarakat desa yang lebih kreatif, inovatif

dan produktif. Sehingga dapat membantu meningkatkan pendapatan

ekonomi rumah tangga masyarakat desa.

Sedangkan Tujuannya yaitu meliputi:

a. Menampung hasil panen jamur tiram khususnya jamur tiram milik
anggota KPJT Manut yg tidak terjual / tidak laku terjual / kurang
bagus.

b. Menciptakan Lapangan Kerja dan memberi peluang warga difabel
untuk ikut bekerja bersama KPJT Manut sesuai dengan
kemampuannya.

c. Menjadikan Kecamatan Klakah menjadi pusat budidaya jamur
tiram. Sekaligus menjadi salah satu Eduwisata jamur tiram di
Kabupaten Lumajang.**°

3. Arti Logo Kpjt Manut

KELOMPOK PETANI

KEC.KLAKAH-KAB.LUMAJANG
JAWA TIMUR

a. Lingkaran
Melambangkan : Pemersatu dan tetap bersatu untuk kemajuan

bersama dan mudah diajak bergerak dinamis.

10 Agus, wawancara, Lumajang, 05 Januari 2022
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. Segitiga Sama Sisi

Melambangkan : kesetaraan untuk fokus bekerja di sisi bidangnya
dan saling terikat.

Warna Dasar Biru

Melambangkan : kedalaman, kepercayaan, kesetiaan, bijaksana,

percaya diri, kedamaian dan kecerdasan.

. Warna Putih

Melambangkan : kesucian, bersih, positif, artinya, seluruh
anggota KPJT Manut dalam bersikap dan bertindak berupaya
memiliki dan memunculkan sikap perbuatan yang suci, bersih dan
berpikir positif.

Warna Kuning

Melambangkan : Ceria, Bahagia, Energik dan Optimis

Kata MANUT

Manut = Nurut = Patuh, maka setiap anggota yang bergabung dan
ingin maju bersama dengan KPJT Manut maka harus Manut /

Nurut / Patuh kepada aturan yang ada di KPJT Manut.
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4. Struktur Organisasi KPJT Manut
Gambar 4.1

Struktur KPJT Manut Kec Klakah

Ketua Umum KPJT Manut

M.l Agus S

Sekertaris Bendahara

M. Yazid A.DB Yulanda P.S

v

Olahan Jamur KA Sablon KOPTAN Unit Produksi Tim pengolahan
Tiram Cetak Samara Baglog Limbah baglog

Per Unit Produksi
Jamur Tiram

Sumber: Diperoleh dari wawacaran dan Profil KPJT Manut tahun 2020

Tugas Dan bagian dalam masing-masing struktur organisasi sebagai
berikut :
1. Ketua

a. Membuat rencana pengembangan usaha.

b. Membuat keputusan.

c. Menetapkan kebijakan.

d. Membina dan mengarahkan bawahannya supaya dapat mencapai

tugas dan sasaran yang lebih tepat.
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e. Menilai kinerja masing-masing karyawan.
2. Sekretaris
a. Menyusun kegiatan kerja.
b. Melaksanakan urusan surat menyurat mengenai perusahaan.
c. Evaluasi kerja.
3. Bendahara
a. Mengelola uang perusahaan.
b. Melakukan pengujian dan pembayaran berdasarkan perintah
pejabat komitmen (PPK).
c. Menolak pemerintah pembayaran apabila tidak sesuai syarat.
4. Olahan Jamur Tiram
a. Memproduksi Jamur Tiram.
b. Mengolah berbagai produk jamur tiram.
5. K.A Sablon Cetak
a. Mencetak wadah untuk produksi jamur tiram.
6. KOPTAN Samara
a. Mempersatu dan mengembangkan usaha.
7. Unit Produksi Baglog
a. Membudidaya jamur tiram.
8. Tim Pengolahan Limbah Baglog

a. kompos jamur tiram
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B. Penyajian Data Dan Analisis
Proses tindak lanjut dari skripsi ini adalah menyajikan hasil data
yang diperoleh selama penelitian. Setelah melakukan proses pengumpulan
data dilapangan, masalah dirumuskan dan disajikan secara rinci sesuai
pengetahuan yang diperoleh selama penelitian. Studi ini menjelaskan
bahwa teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Sebagai alat untuk mendukung penelitian
ini, secara berurutan akan disajikan hasil penelitian yang mengacu pada

fokus masalah sebagai berikut:

1. Pola Distribusi Dan Strategi Diversifikasi Pada Produksi Jamur
Tiram Di Kelompok Petani Jamur Tiram Manut Kecamatan
Klakah Kabupaten Lumajang.

a. Distribusi
Pola distribusi merupakan kegiatan penyaluran barang atau jasa
dari konsumen hingga sampai ditangan produsen. Pola distribusi
terutama pada komoditas akan mempengaruhi dalam membentuk
rantai saluran. Setiap rantai akan memiliki selisih harga yang
kemudian akan membentuk sebuah margin. Peranan mata rantai
pola distribusi lebih ditekankan pada aktivitas pemilihan serta
penguasaan masing-masing lembaga penyaluran distribusi. Yang
diutamakan adalah kelancaran penyampaian dan pemindahan

barang barang serta hak milik atas penguasaan produk tersebut,
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mulai dari pedagang besar, pedagang menengah, dan pengecer

sehingga sampai ditangan konsumen.

1) Pembelian
Pemilihan produk baik digunakan pribadi ataupun dijual
kembali dengan harga yang telah ditentukan. Jika pembeli
adalah penjual kembali maka fungsi tersebut bertidak sebagai
saluran distribusi. Hal ini disampaikan oleh bapak Agus (Ketua
KPJT Manut Kecamatan Klakah Kabupaten Lumajang)

Pembelian jadi KPJT melakukan pendistribusian dengan 2
sistem online dan offline untuk yang online itu hanya
melalui aplikasi WA dan FB. untuk yang offline itu di
toko sepanjang jalan area lumajang, kantin2 sekolah
kantin kantor dan outlate DISPARBUD. untuk pembelian
jamur tiram yang belum diolah ini hanya di distribusikan
pada pengecer/melijo saja dengan harga 12.000/kg.
Apabila jamur tersebut tidak laku sampai 2 hari maka bisa
di jual kembali kepada Sekretriat KPJT dengan harga
14.000/kg. ™

Hal ini juga disampaikan Ibu Angel (Anggota KPJT Manut
Kecamatan Klakah)

Untuk pembelian itu KPJT hanya menggunakan sistem
yang mana hanya melalui aplikasi yang anggota miliki
untuk pembelian online, kalau offline itu kebanyakan
langusung keseketariat karna kebanyakan konsumen juga
daerah klakah.'*?

Hal ini juga disampaikan ibu Sumiati (pemilik kantin sekolah)

Untuk saya tidak membeli mbak melainkan pihak KPJT
menitipkan produknya biasanya ada tim delivery yang
kesini untuk mengantarkan produknya setiap 2 hari sekali

11 Agus, wawancara, Lumajang, 23 Januari 2022
112 Angel, wawancara, Lumajang, 24 Januari 2022
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dilihat produknya karna olahannya tidak bertahan lama
juga, jadi saya hanya dititipkan saja.'*®

Hal ini juga di katakan oleh Mbak Nanda selaku konsumen
Untuk pembelian produk KPJT pesan melalui wa atau
datang sendiri keseketriat KPJT disana tidak hanya ada
olahan jamur tiram saja, melainkan juga ada produk
lainnya."**

Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan
bahwasannya untuk pembelian di KPJT ini bisa dilakukan oleh
siapapun kecuali untuk jamur tiram yang belum berbentuk
olahan dan bisa melalui platform anggota yang tersedia.

2) Penjualan

Penjualan merupakan alat pemasaran bagi produsen. Fungsi

penjualan yang dimaksudkan untuk produk barang/jasa untuk

memenuhi  kebutuhan dan Kkeinginan perusahaan dalam
mendapatkan sumber pendapatan konsumen. Pernyataan
tersebut diperjelas oleh bapak Agus selaku ketua KPJT Manut

Mengenai penjualan distribusi olahan jamur tiram itu

tersendiri biasanya KPJT ini mempunyai jadwal, Hari

senin, distribusi ke Kecamatan Klakah Dan Kecamatan

Ranuyoso, Hari selasa, Kecamatan Kedungjajang dan

Kecamatan Wonorejo. Hari rabu, Kecamatan Sukodono

dan Lumajang kota. Hari kamis itu kondisional. Ada tim

KPJT yang mendistribusikan ke per outlate.*®

Hal ini juga dikatakan ibu Angel selaku anggota KPJT

manut Kecamatan Klakabh.

13 Sumiati, wawancara, Lumajang, 25 Januari 2022
114 Nanda, wawancara, Lumajang, 26 Januari 2022
15 Agus, wawancara, Lumajang, 23 Januari 2022
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Untuk penjualan itu ada timnya tersendiri, ada tim
pemasaran dan dilevery dari KPJT yang mendistribusikan
ke peroutlate disepanjang jalan Lumajang. biasanya Kalau
penjualan perharinya tidak menentu mbak kadang bisa 20
biji/ per olahan jamur tiram itu kadang lebih tetapi selama
pandemi itu konsumen mengurang jadi bisa 10 biji/ per
olahan.**

Hal ini juga diperkuat oleh ibu Sumiati selaku pemilik kantin.

Biasanya tim KPJT itu menitipkan 20 olahan di semua
produknya mbak kadang juga lebih. soalnya juga produk
olahan jamur tiram KPJT tidak bisa bertaha lama.**’

Hal ini juga berkaitan dengan yang dikatakan mbak Nanda

Mengenai olahan jamur tiram, biasanya saya beli online
mbak, kadang juga langsung ketempatnya. soalnya kan
deket juga mbak. yang paling banyak peminatya itu bakso
jamurnya.

Dari hasil wawancara dengan para konsumen bahwasannya
untuk penjualan di KPJT ini memiliki tim delivery dan
pemasaran sehingga hal ini tidak mengahambat penjualan
ataupun pengiriman.

3) Pengambilan resiko
Resiko pengiriman, resiko pesanan, resiko penyimpanan
merupakan saluran distribusi terakhir yang akan dilakukan
dalam saluran distribusi. Hal ini juga berkaitan dengan yang
dikatakan bapak Agus selaku ketua KPJT

Untuk resiko yang pengirimanan itu menghabat karena
KPJT hanya memiliki punya tim kan 1 orang ya mbak
untuk mendistribusikan ke outlate-outlate jadi sudah
menjadi resiko bagi KPJT untuk olahan yang kembali
ataupun keterlambatan dalam pengiriman Mengenai
distribusi olahan jamur tiram itu tersendiri mbak biasanya

116 Angel, wawancara, Lumajang, 24 Januari 2022
17 symiati, wawancara, Lumajang, 25 Januari 2022
118 Nanda, wawancara, Lumajang, 26 Januari 2022
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KPJT ini mempunyai jadwal, Hari senin, distribusi ke
Kecamatan Klakah dan Kecamatan Ranuyoso, Hari selasa,
ke Kecamatan Kedungjajang dan Kecamatan Wonorejo,
Hari rabu, Kecamatan Sukodono dan Lumajang kota, Hari
kamis itu kondisional mbak Lalu selanjutnya muter terus
seperti itu mbak. dilakukan pengiriman secara runtut untuk
menghindari kegagalan dalam pengiriman dan melihat
pasar sejauh mana konsumen tertarik mengenai produk
KPJT ini kita punya tim kan 1 orang ya mbak untuk
mendistribusikan ke outlate-outlate jadi sudah menjadi
resiko bagi KPJT untuk olahan yang kembali ataupun
keterlambatan dalam pengiriman.™*

Hal ini juga dikatakan ibu Angel selaku anggota KPJT Manut
kecamatan Klakah.
Resiko yang sering terjadi karena pengembalian barang
dan keterlambatan pengiriman mbak, karena KPJT masih
minim SDM untuk tim dilevery.'?

Hal ini juga diperkuat oleh ibu Sumiati yang mengatakan
keterlambatan pengiriman mbak, maka dari itu kadang ada
produk yang harus kembali ke KPJT karna sudah
kadaluarsa, maka dari itu tim KPJT tidak hanya memiliki
satu tim saja untuk dilevery sehingga lebih tertata.**

Hal ini juga dikatakan oleh mbak Nanda selaku konsumen.

Di KPJT sering terjadi keterlambatan pengiriman mbak
maka dari itu banyak outlte yang mengembalikan barang
yang lebih dari 4 hari.*?

Dari hasil wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti resiko

yang sering terjadi di KPJT adalah pengembalian barang karena

keterlambatan pengiriman. Adapun jadwal distribusi yaitu:

19 Agus, wawancara, Lumajang, 23 Januari 2022
120 Angel, wawancara, Lumajang, 24 Januari 2022
121 symiati, wawancara, Lumajang, 25 Januari 2022
122 Nanda, wawancara, Lumajang, 26 Januari 2022
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a. Hari Senin : Kecamatan Klakah dan Ranuyoso

b. Hari Selasa : Kecamatan Kedungjajang dan Wonorejo

c. Hari Rabu : Kecamatan Sukodono dan Lumajang Kota

d. Hari kamis : Kondisional

Berikut penjelasan mengenai pola distribusi KPJT hingga ke
tangan konsumen

1. KPJT memiiki sistem yang mana setiap produksi olahan jamur
tiram ada jadwal pengirimnnya, sehingga olahan tersebut sampai
kepada konsumen.

2. Tim delivery KPJT bertugas untuk menjemput olahan jamur tiram
lalu mendistribusikan ke setiap kecamatan. Tim delivery ini
beranggotakan hanya 1 orang.

3. jadi nantinya tim delivery akan menjemput ke tempat-tempat
olahan jamur tiram. adapun beberapa tempatnya yaitu:

a. Desa Klakah : yaitu ada olahan bakso jamur, es cream jamur,
lumpia jamur, botok jamur dan cendol jamur

b. Desa Mlawang : yaitu Stik jamur.

c. Desa Ranupakis : yaitu ada krispy jamur, nuget jamur dan sate
jamur

d. Desa Sumber Wringin : yaitu Krupuk jamur dan mie jamur

e. Desa Kudus : yaitu ada kaldu jamur dan kentaki jamur.

4. Lalu nantinya tim delivery akan mendistribusikan sesuai jadwal

yang sudah ditentukan sehingga sampai pada tangan konsumen.



57

Gambar 4.2

Pola Distribusi KPJT Manut

/>

Hal ini dilakukan untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan
perusahaan dalam mendapatkan sumber pendapatan konsumen.

b. Diversifikasi

Diversifikasi merupakan pilihan yang menarik bagi
perusahaan ketika menghadapi persaingan yang sangat ketat dan
pertumbuhan pasar yang pesat. Diversifikasi merupakan pilihan
yang menarik bagi perusahaan ketika menghadapi persaingan yang
sangat ketat dan pertumbuhan pasar yang pesat. Hal ini sesuai
dengan yang dikatakan pak Agus selaku ketua KPJT Manut.

Mulai dari tahun 2016 sampai sekarang KPJT suda
memiliki 12 produk olahan jamur tiram. karna juga

anggota KPJT ini kan dari kalangan menengah kebawah
jadi bagaimana Kkita terus merangsang otak agar
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berkembang dan mengeluarkan jiwa kereatifitasnya. maka
dari itu bagaimana kami mempertahankan itu dan
berusaha menambah varian baru disetiap tahunnya.'??

Hal ini juga sesuai dengan yang dikatakan lbu Angel selaku
anggota KPJT Manut kecamatan Klakah.

Ada 2 pertimbangan mbak, yang pertama merangsang
kreatifitas dan inovasi anggota KPJT, serta menghindari
kejenuhan konsumen, dengan ini diversifikasi selalu
dilakukan agar konsumen tetap stay di KPJT. dari pertama
kali berdirinya KPJT ini mbak pertama olahannya Cuma
bakso jamur tiram lalu setelah itu 2017 menambah varian
ada krupuk jamur dan abon jamur setelah itu pada tahun
2018 menambah varian kembali ada kentaki jamur, lumpia
jamur dan botok jamur, di tahun 2019 ada Mie jamur pada
tahun 2020 itu ada es cream jamur, roti jamur dan sate
jamur pada tahun 2021 itu ada cendol jamur tiram.***

Hal ini juga diperkuat oleh Ibu Sumiati selaku penjaga kantin
Produknya selalu ada tambahan disetiap tahunnya, jadi
itukan juga menjadi bagian bagaimana agar konsumen itu
tidak bosan, apalagi jamur tiram.'?

Hal ini juga dikatakan oleh mbak Nanda selaku konsumen
Produknya bermacam-macam mbak jadi mungkin itu yang
menjadi pemicu tetapnya konsumen, apalagi selalu ada
pembaruan yang dilakukan olenh KPJT ini, yang baru
akhir2 ini ada cendol dawet mbak selain itu harganya juga
murah untuk seukuran olahan jamur tiram.*?®

Dari hasil wawancara yang telah dilakukan peneliti bahwasanya
KPJT memperbarui produk olahan jamur tiram setiap tahunnya maka
dari itu KPJT menggunakan analisis diversifikasi konsentris. Setelah
diketahui diversifikasi dari tahun ketahun KPJT dari 2016-2021

mengalami peningkatan secara terus menerus mengenai olahan jamur

123 Agus, wawancara, Lumajang, 23 Januari 2022
124 Angel, wawancara, Lumajang, 24 Januari 2022
125 symiati, wawancara, Lumajang, 25 Januari 2022
126 Nanda, wawancara, Lumajang, 26 Januari 2022
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tiram, puncaknya pada tahun 2017-2018 KPJT mampu menambah
produk baru, dengan menambah 3 produk baru. Pada tahun 2019
karena mengalami ke kesulitan produksi dan membudidaya KPJT
hanya mengeluarkan 1 produk. Namun kembali meningkat di akhir
tahun 2020 dengan menambah 3 produk olahan jamur tiram.

2. Daya Saing Usaha Melalui Pola Distribusi Dan Strategi
Diversifikasi Pada Produksi Jamur Tiram Di Kelompok Petani
Jamur Tiram Manut Kec Klakah Kab Lumajang.

Berikut menuurt Pak Agus selaku ketua KPJT Manut beliau
menyatakan:

Terkait pelaku usaha di KPJT harus memliki memampuan
Khusus dalam memproduksi jamur tiram, seperti membudi
daya jamur tiram kan gak mudah, tempatnya harus dingin
dan lembab, juga untuk memroduksi beberapa olahan
jamur tiram ini juga harus mempunyai keterampilan dan
inovasi sendiri, apalagi pembisnis jamur tiram tidak hanya
di KPJT ya mbak tetapi kalau membudidaya dan
mengolah jamur tiram hanya KPJT di Lumajang. ini
menjadi upaya untuk KPJT dalam mengahadapi
persaingan, usaha KPJT selama ini  dalam
mengembangakan olahan jamur tiram alhamdulillah per
tahun ini KPJT sudah memiiki 5 rumah produksi jamur
tiram yang tersebar di 5 desa khususnya Klakah.*?’

Berikut yang disampaikan Ibu Angel, beliau mengatakan:

Untuk itu mbak KPJT sudah berusaha dalam
mengembangkan produk olahan yang mana untuk olahan
jamur tiram itu sendiri sudah tersebar di 5 desa dengan
anggotanya terdiri 25 anggota yang tersebar di 5 desa,
berikut usaha KPJT untuk mempertahankan produk olahan
jamur tiram khususnya menambah lini produksi jamur
tiram.*?

127 Agus, wawancara, Lumajang, 23 Januari 2022
128 Angel, wawancara, Lumajang, 24 Januari 2022
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Berikut yang disampaikan Ibu Sumiati
KPJT itu punya rumah produksi untuk olahan jamur tiram
mbak yang sudah tersebar di 5 desa dikecamatan klakah,
maka dari itu KPJT mampu mengadapi persaingan dari
segi produksi dan kapasitas sudah memadai.'?®

Berikut yang dikatakan Mbak Nanda sebagi penguat argumentasi
diatas

KPJT mbak tidak hanya mengelola melainkan juga
membudidaya ini juga sudah tersebar didesa klakah

berbeda dengan kelompok mengelola.*®
Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa untuk
menghadapi persaingan KPJT mampu mempertahankan produk olahan
jamur tiram tidak hanya di sisi produksi namun juga pendapatan dalam

memperluas usahanya.

C. Pembahasan Temuan

1. Pola Distribusi Dan Strategi Diversifikasi Pada Produksi Jamur
Tiram Di Kelompok Petani Jamur Tiram Manut Kec Klakah Kab
Lumajang
a. Pola distribusi KPJT Manut

Berdsarkan hasil wawancara dan pengamatan mengenai pola
distribusi dan strategi diversifikasi pada produksi jamur tiram
Manut kecamatan Klakah Kabupaten Lumajang. KPJT
memperhatikan tingkat kenyamanan dalam kegiatan transaksi yang

dilakukan oeh distributor terhadap pihak pelanggan. Adapun fungsi

129 symiati, wawancara, Lumajang, 25 Januari 2022
130 Nanda, wawancara, Lumajang, 26 Januari 2022.
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distribusi yang diambil dalam penelitian ini ada 3 vyaitu, 1)
pembelian. 2) penjualan. 3) pengambilan resiko.
1) Pembelian

Pembelian di KPJT berdasarkan fungsi distribusi Untuk
pembelian KPJT bisa menggunakan 2 sistem yang mana bisa
melalui online dan juga offline. untuk yang online ini hanya
melalui WA dan FB milik anggota. Sedangkan untuk yang
offline bisa mendatangi outlate-outlate yang tersedia seperti di
sekretariat KPJT, Galery DISPARBUD dan kantin2 sekolah.
Untuk jamur yang belum diolah hanya di jual kembali hanya
kepada melijo dan pengecer saja. Hal ini berkaitan dengan
fungsi distribusi pembeli dalam membeli produk baik digunakan

pribadi ataupun dijual kembali. ***

2) Penjualan

Pola distribusi yang digunakan KPJT ini merupakan
saluran distribusi yang menggunakan perantara. Ada tim
delevery tersendiri dari KPJT yang mana nantinya tim tersebut
yang mengantarkan kepada konsumen. Untuk penjualan KPJT
bisa menggunakan 2 sistem yang mana bisa melalui online dan
juga offline. untuk yang online ini hanya melalui WA dan FB
sedangkan untuk yang offline bisa mendatangi outlate-outlate

yang tersedia seperti di sekretariat KPJT, Galery Disparbud dan

131 Syryanto, Mikael Hang, Sistem Operasional Manajemen Distribusi, 6.
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kantin2 sekolah. Untuk jamur yang belum diolah hanya di jual
kembali hanya kepada melijo dan pengecer saja. Hal ini sesuai
dengan fungsi distribusi tentang penjualan bahwasannya
penjualan merupakan alat pemasaran bagi produsen untuk
memenuhi  kebutuan dan kegiatan perusahaan dalam
mendapatkan sumber pendapatan. **2

Tabel 4.1

Daftar harga
Jamur tiram dan produk olahan kpjt

. Jamur Tiram Panen

No Jenis jamur Harga
1 Jamur segar 12.000
2 Jamur sortir/tidak terjual 14.000

. Jamur Tiram Olahan

No Jenis olahan Harga/biji
1 Sate Jamur 1.000
2 Roti Jamur 2.500
3 Es Krim Jamur 1.000
4 Crispy Jamur 12.000
5 Bakso Jamur 12.000
6 Abon Jamur 25.000
7 Krupuk Jamur 5.000
8 Cendol Jamur 3.000
9 Mie Jamur 6.000
10 Lumpia Jamur 2.500
11 Kentaki Jamur 2.500
12 Botok Jamur 1.500

Sumber : Di olah dari KPJT Manut Kec Klakah Kab Lumajang,
data diolah.

132 1hid, 07.
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3) Pengambilan resiko
Dari hasil Wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti
resiko yang sering terjadi di KPJT adalah pengembalian barang
karena keterlambatan pengiriman. Adapun jadwal distribusi yaitu:
a) Hari Senin : Kecamatan Klakah Dan Ranuyoso
b) Hari Selasa : Kecamatan Kedungjajang Dan Wonorejo
c¢) Hari Rabu : Kecamatan Sukodono Dan Lumajang Kota
d) Hari kamis : Kondisional
Hal ini dilakukan untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan
perusahaan dalam mendapatkan sumber pendapatan konsumen.
Namun KPJT belum dapat sepenuhnya memenuhi permitaan
konsumen dan belum sesuai dengan pengambilan resiko. dalam hal
ini berkaitan dengan yang fungsi distribusi dalam pengambilan
resiko bahwa produk dari perusahaan sampai konsumen terakhir
meliputi proses pemesanan kepada pelanggan, ruang penyimpanan,
pengiriminan kepada pelanggan.
b. Diversifikasi
Mulai adanya KPJT Manut ini pada tahun 2016 hingga sekarang
2022 mampu menciptakan banyak produk. dari sate jamur, bakso
jamur, roti jamur, krupuk jamur, lumpia jamur, abon jamur, mie
Jamur, kentaki jamur, es cream jamur, botok jamur dan cendol jamur.

Maka dapat disimpulkan bahwa strategi diversifikasi yang digunakan

33 Ibid, 9.
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olen KPJT Manut merupakan strategi diversifikasi. Hal ini pula
berkaitan dengan yang dikatakan sulakna dalam bukunya bahwa
strategi  diversifikasi konsentris adalah strategi untuk menarik
konsumen baru dengan menambah jenis-jenis produk baru yang

memiliki teknologi dan cara pemasaran yang sama.*3*

Tabel 4.2
Tabel diversifikasi kpjt manut
TAHUN PRODUK
2016 Bakso Jamur
2017 Krupuk Jamur Dan Abon Jamur
2018 Kentaki Jamur, Lumpia Jamur, Botok Jamur
2019 Mie Jamur
2020 Es Cream Jamur, Roti Jamur, Sate Jamur
2021 Cendol Jamur

Sumber : Di olah dari KPJT Manut Kec Klakah Kab Lumajang
Setelah diketahui diversifikasi dari tahun ketahun KPJT dari
2016-2021 mengalami peningkatan secara terus menerus mengenai
olahan jamur tiram, puncaknya pada tahun 2017-2018 KPJT mampu
menambah produk baru, dengan menambah 3 produk baru. Pada tahun
2019 karena mengalami ke kesulitan produksi dan membudidaya
KPJT hanya mengeluarkan 1 produk. Namun kembali meningkat di
akhir tahun 2020 dengan menambah 3 produk olahan jamur tiram. Hal

ini Juga sesuai dengan yang dikatakan musa dan najib dalam bukunya

134 Sulaksana, Integrated Marketing Communications, 112.
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mengatakan Daya saing usaha adalah bagaimana membandingkan
produk kita dengan baik jenis dari produksi maupun
diversifikasinya.’®* Berkaitan juga dengan yang dikatakan Fandy
Tjiptono dalam bukunya mengatakan bahwa Strategi diversifikasi
merupakan upaya untuk menemukan dan mengembangkan produk
atau pasar yang baru utuk meningkatkan pertumbuhan, penjualan,
profitabilitas dan fleksibilitas.

Dari hasil pengamatan dari penelitian yang didapatkan
dilapangan tentang pola distribusi dan strategi diversifikasi pada
produksi jamur tiram pada KPJT Manut Kecamatan Klakah,
Kabupaten Lumajang. Peneliti menemukan bahwa dalam penjualan,
pembelian dan pengambilan resiko. KPJT belum sesuai dengan fungsi
distribusi. Selain itu peneliti juga menemukan sebuah persamaan
dengan penelitian khusnul khotimah yang sama-sama membahas
mengenai budidaya jamur tiram dalam meningkatkan pendapatan
kelompok petani jamur tiram.**’

2. Daya Saing Usaha Melalui Pola Distribusi Dan Strategi
Diversifikasi Pada Produksi Jamur Tiram Di Kelompok Petani

Jamur Tiram Manut Kecamatan Klakah Kabupaten Lumajang.

135 Musa Hubeis Dan Mukhammad Najib, Manajemen Strategi Dalam Pengembangan Daya Saing
Organisasi, 66.

136 Tjiptono Fandy, Strategi Pemasaran, 48.

Y3'Khusnul Khotimah, “Prospek Usaha Budidaya Jamur Tiram Dalam Meningkatkan
Pendapatanpetani Desa Sialang Kubang Menurut Ekonomi Syariah”( Skripsi, Fakultas Syariah
dan Hukum, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Riau, 2020)
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Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa

untuk menghadapi persaingan KPJT mampu mempertahankan produk

olahan jamur tiram tidak hanya di sisi produksi namun juga

pendapatan dalam memperluas usahanya. tempat-tempat olahan jamur

tiram. adapun beberapa tempatnya yaitu:

a.

Desa Klakah : yaitu ada olahan Bakso jamur, Es cream Jamur,
Lumpia jamur, Botok jamur dan cendol jamur

Desa Mlawang : yaitu Stik jamur.

Desa Ranupakis : yaitu ada krispy jamur, nuget jamur dan sate
jamur

Desa Sumber Wringin : yaitu Krupuk jamur dan mie jamur

Desa Kudus : yaitu ada kaldu jamur dan kentaki jamur.

Adapun pembimbing langsung pertanian, olahan serta budidaya jamur

tiram yaitu:

Politeknik Negeri Jember.

LPPM Universitas Lumajang.

Universitas Negeri Jember.

Dinas Pertanian Kabupaten Lumajang.

Dinas Perdagangan Kabupaten Lumajang.
Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Lumajang.
Dinas Kesehatan Kabupaten Lumajang.

Telkom Indonesia.
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Hal ini sesuai dengan teori daya saing usaha bahwa skema
berupaya untuk bersaing dengan suatu produk atau perusahaan tidak
terlihat dari segi produksi atau kapabilitas membuat produk
melimpah, tetapi dalam kombinasi pendapatan dan usaha untuk
mencapainya. upaya ini disebut juga pendorong kompetitif. Daya
saing suatu negara ditentukan oleh kemampuan industri melakukan

inovasi dan meningkatkan kemampuannya.**®

Dari hasil pengamatan dari penelitian yang didapatkan
dilapangan tentang daya saing pola distribusi dan strategi
diversifikasi pada produksi jamur tiram pada KPJT Manut
Kecamatan Klakah, Kabupaten Lumajang. dalam menentukan daya
saing KPJT melakukan perluasan distribusi dan akses pasar
sehingga KPJT dapat bersaing secara global. Selain itu peneliti juga
menemukan sebuah persamaan dengan penelitian Ratih Anggraeni
yang sama-sama membahas mengenai strategi pengembangan
dalam usaha budidaya jamur tiram, namun perbedaanya terdapat

pada strategi yang dipakai dalam mengembangkan usaha.**

Hal ini sesuai dengan yang dikatakan oleh Porter dalam
bukunya yang berjudul strategi bersaing (teknik menganalisis
industri dan pesaing) mengatakan bahwa persaingan industri

merupakan inti dari keberhasilan atu kegagalan suatu perusahaan.

138 Michael Porter, Keunggulan Bersaing:Menciptakan dan Mempertahankan Kinerja Unggul, 14.
139 Ratih Anggraeni, “Strategi Pengembangan Jamur Tiram Putih Melalui Analisis SWOT Ditinjau
Dari Ekonomi Islam”, (Skripsi, Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam IAIN Bengkulu, 2019).
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Hal ini mengandung arti bahwa kegagalan tergantung pada
keberanian perusahaan untuk bersaing. Persaingan menentukan
ketepatan aktivitas perusahaan yang dapat menokong kinerjanya,

seperti inovasi, budaya kohesif atau pelaksanaan yang baik.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Pola distribusi dan strategi diversifikasi pada produksi jamur tiram di
kelompok petani jamur tiram Manut Kecamatan Klakah, Kabupaten
Lumajang. Pola Distribusi yang dipakai di KPJT ini merupakan
saluran distibusi perantara yang mana KPJT memiliki tim tersendiri
untuk mendisrtibusikan olahan jamur tiram sehingga benar-benar
sampai pada tangan konsumen. Strategi Diversifikasi yang digunakan
KPJT merupakan Strategi diversifikasi konsentris merupakan strategi
untuk menarik konsumen baru dengan menambah jenis-jenis produk
baru yang memiliki teknologi dan cara pemasaran yang sama.

2. Daya saing usaha melalui pola distribusi dan strategi diversifikasi pada
produksi jamur tiram di kelompok petani jamur tiram Manut
Kecamatan Klakah, Kabupaten Lumajang. Ada beberapa tahapan yang
menyimpulkan bahwa KPJT sudah memenuhi daya saing usaha
diantaranya keberhasillan yang dilakukan KPJT adalah mendapatkan
penghargaan baik tingkat Nasional, Provinsi, Kacamatan Dan Desa.
KPJT mampu melakukan perluasan distribusi dan akses pasar sehingga
KPJT dapat bersaing secara global.

B. Saran
Berdasarkan hasil kesimpulan di atas peneliti dapat memberikan saran

terhadap apa yang menjadi permasalahan skripsi ini:
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Untuk Kelompok Petani Jamur Tiram Manut Kecamatan Klakah,
Kabupten Lumajang, hendaknya memiliki wadah untuk penyaluran
distribusi ke berbagai daerah hingga luar Daerah. Perlunya dipilah
mana olahan yang tahan lama atau pun tidak, sehingga dapat
disalurkan dengan baik. Apalagi sekarang sudah zaman digitalisasi
maka sebaiknya digunakan media untuk penjualan KPJT

kedepaannya.
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PEDOMAN WAWACARA

A. Bagaimana Pola Distribusi Dan Strategi Diversifikasi Pada

Produksi Jamur Tiram Di Kelompok Petani Jamur Tiram Manut

Kecamatan Klakah Kabupaten Lumajang?

1.
2.

Bagaimana pola distribusi yang digunakan oleh KPJT?
Bagaimana menyeimbangkan distribusi dirumah produksi yang

berbeda?

3. Strategi apa yang dihadapi dalam persaingan?
4,
5
6

Apakah distribusinya hanya menggunakan WA&FB?

. Apakah ada jadwal mengenai distribusi tersebut?

Berapa produksi & distribusi setiap harinya?

B. Bagaimana Daya Saing Usaha Melalui Pola Distribusi Dan

Strategi Diversifikasi Pada Produksi Jamur Tiram Di Kelompok

Petani Jamur Tiram Manut Kecamatan Klakah Kabupaten

Lumajang?

1.

Apakah pelaku usaha mempunyai keahlin khusus dalam
pengolahan dan budidaya jamur tiram?

Bagaimana kebersihasilan yang dilakukan oleh KPJT?

Bagaimana kegagalan yang dialami oleh KPJT dalam
meningkatkan persaingan usaha?

Apa saja kelemahan KPJT dalam menghadapi persaingan usaha?
Bagaimana Struktur organisasi yang dibagun oleh KPJT untuk

menghadapi persingan usaha?
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Gambar 1.4 Wawacara Dengan Pimpinan Umum KPJT Manut Kecamatan
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Gambar 1.5 wawancara dengan ibu Angel selaku anggota KPJT Manut

Kecamatan Klakah Kabupaten Lumajang
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Gambar 1.8 Sekretariat KPJT Manut Kecamatan Klakah Kabupaten
Lumajang
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Gambar 1.10 Produk Bakso Jamur Tiram Olahan KPJT Manut Kecamatan
Klakah.
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Gambar 1.11 Produk Roti Jamur Tiram Olahan KPJT Manut Kecamatan
Klakah.



Gambar 1.13. Es Krim Jamur Tiram Olahan KPJT Manut Kecamatan
Klakah.

Gambar 1.14. Botok/Abon Jamur Tiram Olahan KPJT Manut Kecamatan
Klakah.
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Gambar 1.15. Lumpia Jamur Tiram Olahan KPJT Manut Kecamatan
Klakah.

Gambar 1.17. Stik Jamur Tiram Olahan KPJT Manut Kecamatan Klakah



Gambar 1.18. Outlate Distribusi Bakso jamur Tiram Olahan KPJT Manut
Kecamatan Klakah
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